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ABSTRAK

Rosmizti Gaffar. T 311 02 041, Efcsicnsi Saluran Distribusi dan Margin
Pemasaran Termak Kelincd di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppenz. Di bawah Bimbingan Ir. Martha B. Rombe, MP, Selaka

Embimhinf: Litama dan Aslina Asnawi_ 8.Pt, M.Si seiaku Ehimhfnﬁ HnEFf_lta_

kelinet merupatan temak yang penampilannya unik, bersih, luco, dan
memiliki warns bulu ancka corak, Bulunya halus dan lunak, sifatnya jinak scria
mudah dipclihara. Umumnya dipelihara sebapai termak hias ataupun ternak
kesayangan, Daping kelinci berbeda dengan daging temak ruminansia, dimana
daging kelinci meripunyai wama sediki prcat, sehinpga dapat dikelompokkar
kedalam daging berwama putih seperti halnya daging ayam. Keistimewaan daging
kelinei yaitu mempunyai kalon, kolesterol dan natrium yang rendah,

Ditimjau dari aspek pemasararnya, & kelurahan Salokaraja kecamatan
Lalabata =abupaten Soppeng terdapat pedagang Desar yang juga merupakan
pedagang pengecer, Selain itu pedagang besar juga membeli keline dan pedagang
pengumpul, dimara pedagang pengumpul tersebwt membeli kelinci dari peternak-
peternak setelah kelinei itu berumur 25 hari, Salah satu daerah pemasarannya
vaitu di pulau Kalimantan, dimana penginmannya dilakukan dua kali dalam
seminggu. Selain ita beberapa petemnak ada juga yang menjual langsung kepada
konsumen, yang sengaja dipelihara untuk. kesenangan (hobby). Para petemnak
kelinet tidak mengkonsumsi kelinei tersebut metainkan untuk dijual. Pemasarn
ternak kelinci ini melalui beberapa model, baik langsung maupun tidak langsung,
dimana axan bercampak pada efesienst dan margin pemasaran temmalk keline.

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penclitian yang begudul
“Efestensi Saluran Distribuxi dan Muargin Pemosaran Ternos Kelinel di
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabate Kabupaten Soppeng™.

Penelitian ini di laksanakan 2 bulan yaitu pada bulan Met sampai dengan
Juti 2007 di kelerahan Salokaraja kecamatan Lalahata kabupaten Soppeng. Jenis
Penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif,

Model saluran  distribusi  pemasaran termak  kelined di Kelusahan
Salokarajc Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng terdin atas Moedel 1 :
Peternak = Konsumen , Model 11 : Petemak > Pengecer < Konsumen |, Model
111 : Peternak <* Pengumpul < Pengecer = Konsumen, Model 1V Pelemak -
Pengumpul =» Pedagang Besar < Penpecer = Konsumen. Margin saluran
pemasaran temnak kelinei di kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabain Kabupaten
Soppeng yaitu saluran distribusi pemasaran model 11 sebesar REp. 2,500 [/ ekor,
saluran distribusi pemasaran model 11 sebesar Rp. 7.250.00 ¢ ekor dan saluran
distribusi  pemasaran model 1V sebesar Rp. 1229924, Scdanghan saluran
distribusi pemasaran termak kelinci yang paling efisien yaiun pada saluran
distribusi pemasaran model | sebesar 0,60 %, .

v
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PENDARULUAN

Latar Belahang
Awalnya pemeliharsan ternak yang dilakukan oleh masyarakat hanya untuk

memenuht kebutuhannya sendin dan keluarga, Namun, scjalan dengan peikembangan
wakiu, kegiatan peternakan telah banyak mengalami perubahan dan perkembangan
yang mengarah pada bemuk wvsaha scbagai sumber pendapatan dan keuntangean
tersendin bagi peternak.

Kehinei merupakan ternak vyang penampilannya unik, bersih, lucu, dan
memiliki wama bulu ancka corak. Bulunya halus dan lunak, sifatnya jinak serta
mudah dipelibara. Umumnya dipelihara sebagai temak hias ataupun termak
kesayvangan, Manfaat yang diambil dari kelinct adalah bulu dan daging yang sampai
saat ini mulai laky keras dipasaran, Selain itu hasil ikutan masih dapat dimanfastkan
untuk pupuk, kerajinan dan pakan termak.

Damng kelinct berbeda dengan damng temak ruminonsia, dimana daging
kelincik mempunyai wama sedikit pucat, sehingga duging  kelinei  dapat
dikelompokkan kedalam daping berwamna putth seperti halnya daging avam.
Keistimewaan daging kelinei yait: mempunyai kalori, kolesterol dan nstrium yang
rendah. Keuntungan lzinnya, tulang pada kelinci lebih tipis, dagingnva halus dan
serainya pendek (halus) sehingga mudah dikunyah, seria rasanva vang leeat,
Rendahnya kandungan kolesterol dan natnmum membuat daging kehinel sarpat

dianjurkan sebagai makanan wntuk pasien penyakit jantung, usia lanjut, dan bagi



mereka yang bermasalah dengan kelchiban berat badan, menambah vitalitas dan
kesuburan, dan dapat menyembuhkan penyakit asma pada anak-anak (Sarwono,
2004),

Keluraban Salokaraja adalah salah satu kelurahan di kabupaten Soppeng yang
merupakan pusat penpembangan temak  keiinei yang terbesar, sebagaimara di
tunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Populasi Ternak Kelinci di kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata
kabupaten Soppzng.

——

Sumber : Kantor BPP Eabupaten Soppeng, 2006.

No | Kelurahan / Desa Ternak Kelinci(ekor) Jumiah

Anak Muda | Dewasa | i
1 | Ompo 80 20 77 177 |
2 | Lapajung il 25 12 37 |
(3 | Bila . 3 Aol =i
4 | Botto 2 4 - 6 |
5 | Lemba 4 = 22 26 |
6 | Umpungeng - - I R
7 | Lalabata Rilau - - - -
8 | Matabulu - . ] = |
9 | Macille " . . : .. )
10 | Salokaraja | 940 133 978 | 2081 |
Jumlah | 1040 T 185 | 1089 | 2300 |

Berdasarkan Tabel 1. dapat dikatakan bahwa jumish populasi temak kelinci di

kelurahan Salokaraja kecamatan Lalabata kabupaten Soppeng cukup banvak yaitu

2051 ekor dibandingkan dengan kelurahan yang lainnva. Hal ini menunukiun bahwa

di kelurahan Salokaraja merppakan salah satu daerzh yang telah  mengalami

pengembangan untuk usaha pemeliharsan termak keline.



Ditinjau dani aspek  pernasarannya, di kelurahan Salokaraja kecamatan
Lalabata kabupaten Soppeng terdapat pedagang besar yang juga merupakan pedagang
pengecer. Selain itu pedagang besar juga membeli kelinet dan pedagang pengumpul,
dimana pedagang pengumpul tersebut membeli keliner dani peternak-peternak setelah
kelinei iiu berumur 25 hari. Salah satu dacrah pemasarannya yailu di pulau
Kalimantan, dimana penginmannya dilakukan dea kali dalam semingpu. Selain it
hebma|;n peternak ada juga vang menjual langsung kepada konsumen, vang sengaja
dipelihara untuk kesenangan (hobby). Para peternak kelinci tidak mengkonsumsi
kelinei tersebut melainkan untuk dijual. Pemasaran ternak kelinci ini melalui
beberapa model, baik langsung maupun tidak langsung, dimana akan berdampak
pada cfesiensi dan margin pemasaran ternak keiingci,

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti ingin mengetahum bagzimanas bentuk
saluran distribusi dan lembaga pemasaran apa saja yang terlibat dalam pemasaran
ternak kelinci melalui penelitian yang berjudul  “Efesiensi Saluran Disiribusi dan
Margin Pemasaran Ternck Kelinci di Kelurakan Salokarojo Kecomaetan Lalabata
Kabapaten Soppeng”

Perumusan Masalah

Masalah yang dapat di rumuskan pada penelitian it adalah

1. Bagaimana model ;alumn distribusi ternak kelinei di kelurahan Salokaraja
kecamatan Lalabata kabupaten Soppeng,

2. Berapa besar margin pemasaran temak kelimei di kelumhan Salokaraja

kecamaian Lalabata kabupaten Soppeng.



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Ternak Kclinci (Orpetologus Cunius)

Ternak ini semula hewan liar yang sulit dijinakkan, Kelinci dijinakkan sejak
2000 tahun silam dengan tujuan keindahan, bahan pangan dan scbagai hewan
percobaan. Hampir setiap negara di dunia memiliki temak kelinci karena kelinci
mempunyai daya adaptasi tubuh yang relatif tinggi sehingga mampu hidup dihampir
seluruh dunia. Kelinci dikembangkan di daerah dengan populasi penduduk relatif
tinggi, Adanya penyebaran kelinei juga menimbulkan scbutan yang berbeda, di Eropa
disebutl rabbit, Indonesia disebut kelinci, Jawa disebul freweln dan schagainya
{Anonim, 2007},

Lebih lanjut dikatakan bahwa sistem Binomial bangsa kelinci diklasifikasikan
sebagai berikut ;

Ordo : Lagomorpha

Famili ; Leporidae

Sub famuli : Leporine

Genus : Lepus, Orictolaguy

Spesies : Lepus spp., Oriclolagus spp.

Kelinci memiliki struktur tubuh yang imut. Memelihara kelinci juga
gampang-gampang susah. Sehingga, binatang ini cukup asyik untuk dipelibara, Meski
tak tahan dengan suhu panas, tapi kelinci mampu beradaptasi dengan subu ropis

{Patauntung, 2007).



Disisi lain ternak kelinci bersifat prolifik dan jarak beranak yang pendek
schingga mampu menghasilkan jumlah anak yanp cukup linggi pada saluan wakiu
yang singkatl (per tahun) schingga dikenal sebagai penyedia daging yang handal,
Manfaat lainnya adalzh sehagai penghasil kulit bulu, kotoran (fices) dan sebagai
ternak kesavanpan, Scemua maafbat tersebut dapat menjadi tambahan pendapatan
peternak. Usaha peternakan kelinei selain sebagai pemenuhan gizi (suhsisten) perlu
ﬂdan}ral dukungan uniuk menpgarah pada usaha komersil berorientasi pasar (Tetty,
2007).

Wama daging kelinci putih seperti daging ayam, hanya sedikit mengandung
tulang dan lemak. Kalau daging ruminansia (sapi, kambing, domba) banyak
mengandung kolesterol, sebaliknya daging kelinci lermasuk rendah kolesteroi
(Sarwono, 2004 : 94),

Kelinci bisa berumur hingga lima tahun dengan masa produbiif sckitar liga
tahun. Beberapa jenis diantaranya bisa melahirkan 4 — 5 kali dalam setahun dengan
jumiah anak 6 — 10 ekor anak sekali melahirkan. Masa buntingrya 29 - 32 hari dan
masa menyusui 6 — 8 minggu (Hustamin, 2006 : 35).

Mengetahui secara jelas umur dan jenis kelamin setap kelingd sangal berarti
bagi program pembiakan, kontrol mutu keturunan. dan produkiiviias. Jenis kelamin
kelinci mulai bisa di kenali saat berumur tujuh hare, Di dacrab kelamin anak kelinei
yang jantan terdapat tonjolan panjang dan lekuk bulat di tengah. Setelah di sapih saat
berumur dua bulan, buah pelir jantan sudah terlihat. Sementara iy, anak kelinci yang

betinanya memiliki tonjolan pendek dan ditengahnya terdapat vidva (celah)



memanjang. Biasanya, peternak mulai melakukan seleksi dan memisahkan jantan dan
hetina setelah anak kelinci di sapih {(Hustamin, 2006 ; 38).

Kelinci merupakan ternak potong non-ruminansia, potensial bila dilihat dan
aspek produksi dan reproduksi. Termak ini bila dikelola secarm inlensif dapal beranak
4 — 8 kali sciahun, karena sifalnya yang profific (beranak banyak). Ternak kelinci
cepat berkembarng biak dan beranak banyak 4 - 8 ckor per kelahiran, sedangkan lama
usiit Iie‘bumingnn 30 - 32 hari. Kelinci dapat dikawinkan kembali | minggu setelah
anak dilahirkan, anak kelinci disapih setelah dapat makan sendiri yaitu wiour 42 — 56
hari setelah dilahirkan, schingga dapat dikclola menjadi industri yang cukup
menjanjikan (Tetty, 2007).

Suluraa Distribusi

Penvaluran barang - harang dari pihak produsen ke nihak konsumen terlihat satu
sampai beberapa golongan pedagang perantara. Pedagang perantary ini dikenal
sehagai saluran tataniaga (marketing channel). Tegasnya saluran taianigs terdiri dari
pedagang perantara yang mnembel dan menjual barang dengan tidak menghiraukan
apakah mereka itu memiliki barang dagangan atau hanya bertindak sebagai agen dan
pemilik barang (Saefuddin dan Hanafiah, 2006 - 22).

Qaluran distribusi adalah setiap rangkaian perusahasn atan orang yang ikut
serta dalam arus barang dan jasa dan produsen kepada pemakai akhir (Perreault, dkk,
Iﬂﬁﬁ.: 228).

Saluran distribusi merupakan salah satu bagian kegiatan pemasaran. Barang —

barang yvang dihasilkan oleh suatu perusahaan harus disampaikan ke konsumen baik



secara langsung maupun secara tidak langsung, sebelum transaksi jual beli antara
penjual dan pembeli dilaksanakan, Penentuan saluran distribusi  adalah penentuan
lembaga penyalur yang akan menyampaikan barang atau jasa kepada calon
konsumennya. Pada dasarnya beberapa macam lembaga penyalur yang dapat dipilih
oleh scorang pengusaha untuk menyalurkan barang-barang hasil produksinya.
Berdasarkan tingkat identitasnva ada lembaga penyalur yang bersifat ekshaif| seleknf
dan jm'r.;n_ﬂjf {Ranupandojo, 1990 ; 243).

Diistribusi artinya proses yang menugukkan penyaluran barang dari produsen
sampai ke tangan masyarakat konsumen. Produsen artinya orang yang melakukan
kegiatan produksi. Konsumen arlinya orang yang menggunakan atay memakal
barcngfjasa dan orang yang melakukan kegiatan distnibusi discbut gistributor
Distribusi merupakan kegiatan ekonomi yanz menjembatani kepiatan produks: dan
konsumsi. Berkat distribusi barang dan jasa dapat sampai ke mngan konsumen,
Dengan demikian kegunaan dari barang dan jasa akan lebih meninghat setelah dapas
dikonsumsi. Saluran distribusi dapat kita bedakan menjadi dua golopgan lembaga
distribusi, yaitu pedagang dan perantara khusus (Anomim, 2067,

Saefuddin dan Hanafiah (2006 : 28) menyataban bahwa panjang pendeknya
saluran tataniaga yang dilalui tergantung beberapa faktor, antara lain
a. jarak antara produsen dan konsumen. Makin jauh jarak aniara produsen dan

konsumen biasanya makin panjang saluran yang di tempulk oleh preduk,



b. Cepal tidaknya produk rusak, Produk yang cepal atau mudah rusak harus segera
diterima konsumen, dan dengan demikian menghendaki saluran yang pendek dan
cepal,

c. Skala produksi. Hila produksi berlangsung dalam ukuran — ukuran kecil maka
jumlah produk vang dibasilkan berukuran kecil pula, hal mana akan tidak
menguntunghan bila produsen langsung menjualnya ke pasar. Dalam keadaan
d::nlikiun kehadiran pedagang perantara diharapkan, dan dengan demikian saluran
yang akan diialui produk cenderung panjang.

d. Posisi keuangan pengusaha. Produsen yang posisi keuangannya kuat cenderung
untuk memperpendek  saluran tataniaga. Pedagang yang posisi keuangan
(modalnya) kuat akan dapat melshukan fungsi ataniage lebih banyak di
bandingkan dengan pedagang yang posisi modalnya lemah. [engan kata lain,
pedagang vang memiliki modal kuat cenderung memperpendek saluran wianiaga.

Jejak penyaluran barang dari produsen ke konsumen akhir dissbut saluran
pemasaran, Jenis dan kerumitan saluman pemasaran berbeda-beda sesuai dengan
komoditinya. Pasar kaki lima inerupakan saluran perasaran yang pajing sederhana,
dari produsen langsung ke konsumen, Tetapi, kebanyakan produk diproses lebih
lanjut pada tingkat saluran pemasaran yang berbeda dan melalui banvak perusahaan
sebelum mencapai konsumen akhir (Downey dan Encksor, 1992 278 ).

Rahadi dan Hartono (2000 : 63) bahwa pola pemasaran berlangsung secara

alami. Biasanya pola ini banyak dilakukan oleh peternak vang ingin berusaha sendin



memasarkan produknya, Peternak dapat menjual langsung ke konsumen, pedagang
besar atau kepasar-pasar yang yang telah ada, Salah satu pola tersebut yaitu :
Pola 1. Peternak/produsen =2 Konsumen
Pola 2. Peternak/produsen = Pedagang Pengumpul < Konsumen
Polal. Peternak/produsen = Pedagang Penpumpul =< Rumah Pemotongan Hewan =
eksportir/konsumen
IKmIen P{ 1989 : 303) menyatakan bahwa Saluran distribusi pemasaran dapat
dikarakteristikkan dengan jumlah tingkat saluran. Setiup perantara yang menjalankan
pekerjaan téntunva untuk mengalihkan produk dan kepemilikannya agar icbih
mendekati pembeli akhir di sebut sebagai tingkat saluran. Karena produsen dan
pelanggeng akhir melakukan kerja sama, maka keduanya merupakan bogian dan
setiap saluran pemasaran, Dalara pemasaran pelanggan lerdapat empal kegistan
saluran distribusi yaitu :
Saluran]  : Produsen —*Konsumen
Saluran II  : Produsen =rPengecer — Konsumen
Saluran [II : Produsen > Pedagang Besar =¥ Pengecer —>Fonsumen
Saluran IV  : Produsen =» Pedagang Besar = Penyalur =2 Pengecer =2 Konsumen
Eemasarﬂn
Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dan kegiatan bisnis yang
ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan  dan
mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebuluhan, baik kepada pembeh

yang ada maupun pembeli potensial {Sumami dan Soeprihanto, 1997 - 231)
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Pemasaran mengandung arti kegiatan manusia yang berlangsung dalam

P o
'

hubungannya dengan pasar. Pemasaran berarti bekerja dengan  pasar untuk
mewujudkan pertukaran  potensial dengan  maksud memuaskan  kebutuhan dan
keingiman manusia, Jadi definisi pemasaran adalah kepiatan manusia yang di arahkan
untuk memuaskan kebuiuhan dan keinpinan melalui proses pertukaran (Kotler,
|1989:15).

.Munﬁjum::n pemasaran merupakan proses kegiatan atau aktivitas menyalurkan
produk dan produsen ke konsumen. Pemasaran merupakan wjung tombak kepgiatan
ckonomi dalam agribisnis peternakan. Peternak atau pengusaha yang menghasilkan
produk peternakan pasti menginginkan produknya sampai dan diteima olch
konsumen. Mamuvn, agar produk terscbut sampai dan diterima oieh konsumen,
peternak harus melalui beberapa kegiatan pemasaran (Rahadi dan Hartono, 2003:54).

Downey dan Erickson (1992 : 278) menyatakan bahwa schapgar konsumen,
seseorang kadang-kadang tergugah oleh banyak jenis produk vang di tewarkan di
pasar swalayan setempat dan ingin mengetahui bagsimans produl melalur suatu
sistem dari prosusen ke konsumen disebut pemasaran. Secarma khusus, pemasaran
dapat di definisikan sebagai telaah terhadap aliran produk secara fisis dan ekonomik,
dari produsen melalui pedagang perantara ke konsumen. Pemasaran melibatkan
banyak kegiatan yang berbeda, yang menambah milar produk pada saat produk
bergerak melalui sistem tersebut,

Saluran pemasaran adalah organisasi — organisasi yang terkait satu sama lain

dan terlibat dalam penyaluran produk sejak dari produsen sampai konsumen,



Organisasi — orpanisasi yang dimaksud bisa berupa pengecer, grosir, apen, dan
distributor fisik (Simamora, 200] ; 243).

Menunnt Gunawan (1985 17) bahwa perbedaan antara pemasaran dari suatu
produk disebabkan oleh beberapa fakior, yaitu :

1. Sifat barang

2. Adanya perlakuan dalam pengolahan hasil

3. Adanya lembaga yang terorganisir dan yang tidak terorganisir

4, Ongkos tenapa kerja atau buruh dalam pemasaran produksi

Pola pemasaran umum adalah pola pemasaran yang berlangsung secara alami.
Biasanya pola ini banyak dilakukan oleh peternak yang ingin berusala sendiri
memasarkan preduknya. Petemak dapa! menjual langsung ke konsumen, pedagang
besar, atau ke pasar-pasar yang telah ada (Hartono, R dan Rahadi, 2000 : 63 ).

Hasil dari suatu kegiatan beternak tentu akan dijual. Penjualan akan diperoleh
keuntungan. Aktivitas menjual atau membawa ayam broiler dari peternakan hinggza
tiba ditangan konsumen akhir itulah yang dinamakan pemasarzn atau tataniaga. Lebih
lanjut dikaiakan bahwa yang ada delam pemasaran yailu &) pedspang pengumpul,
Mereka memang rajin berkunjung dari satu peternakan ke pelernakan lain untuk
membeli ayam. Sebab itulah, mereka disebut pedagang pengumpul. b)) Pedagang
Besar, Mereka aktif ditengah jalur menerima ayam dari pedagang pengumpul
Merzka itu disebut pedapang besar. Pedagang pengumpul merupakan kerabat bisnis
pedagang besar.c) Pedagang pegecer merupakan akiivitas ketiga dan jalur pemasaran.
Mereka inilah yang langsung berhadapan langsung dengan konsumen di pasar

(Rasyaf, 2002 : 147).
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Margin dan Efesicnsi

Danicl (2002 ; 159) menyatakan bahwa margin lataniaga adalah selisih antara
harga yang dibayarkan aleh konsumen dengan harga yang diterima produsen. Margin
ini akan diterima oleh lembaga tataniapa yang terlibat dalam proses pemasaran
terscbu!, Makin panjang tataniaga (scmakin banyak lembaga yang terlibat) maka
S-Emaliilll besar margin tataniaga,

Salah satu fungsi harpa yang penting dalam saluran distribusi adalah untuk
menentukan jumlah faba. Tetapi, harga itu sendin tidak selalu menjamin adanya laba.
Apabila salﬁmn pemasaran ditinjau sebagai satu kelompok atau tim operasi, maka
margin dapat dinyatakan sebagai suatu pembayaran yang diberikan kepada mercka
atas jasa-jasanya. Jadi marjin merupakan suatu imbalan atau harga atas suatu hastl
kerja. Konsep marjin sebagai suatu pembayaran pada penyalur mempunyai dasar
yung logis dalam konsep nilai tambah. Marjin dapat didefinisikan sebagai perbedaan
antara harpa beli dengan harga jual (Swasta, 1991 : 70}

Biaya marginal didefinisikan sebagai biuya yang pasti dikeluarkan untuk
memproduksi satu unit tambahan keluaran, Scbagaimana tersiral dalam namanya,
kedalam biaya marginal termasuk perubahan biaya antara dua tingkal keluaran yang
berurutan, Biaya marginal menunjukkan jumlah biaya dibagi dengan perubahan
keluaran (Downey dan Erichson, 1992 : 127).

Biaya tataniaga suatu macam produk biasanya divkur dengan margin dan
spread. Margin adalah suatu istilah yang digunakan untuk menyalakan perbedaan

harga yang dibayar kepada penjual pertama dan harga yang dibayar olch pembeh
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terakhir, Lebih lanjut di jelaskan bahwa pengertian efesiensi talaniaga yang
dimaksudkan olch pengusaha swasta berbeda dengan yang dimaksud oleh konsumen,
Perbedaan ini timbul karcna adanya perbedaan kepentingan anlara pengusaha dan
konsumen. Pengusaha mengangpap suatu sistem tataniaga efesien apabila penjualan
produknya dapat mendatangkan keuntungan tingpi baginya. Sehaliknya konsumen
mudah mendapatkan barang yang dinginkan dengan harga rendah (Sacluddin dan
Hanafiah, 2006 : 99- 100).

Downey dan Enckson (1992 : 280) menyatakan bahwa istilah efesiens
pemasaran sering digunakan dalam menilai prestasi kega (pegformance) proses
pemasaran. Hal itu mencerminkan konsensus bahwa pelaksanaan proses pemasaran
harvs berlangsung secara efesien. Teknologi awau prosedur baru hanya bolch
diterapkan bila dapat meningkatkan efesiensi proscs pemasaran. Efesiensi dapat di
definisikan sebagai peningkatan rusio “keluar masukan-masukan”, yang umumnya
dapat dicapai dengan salah satu dan empat cara berikut :

1. Keluaran teiap konstant sedang masukan mengecil.

2. Keluaran meningkat sedang masukan tetap konstant.

3. Keluaran meningkat dalam kadar yang lebih tinggi ketimbang peningkatan
masukan.

4. Keluaran menurun dalam kadar yang lebih rendah Ketimbang penorunan
masukan,

Lebih lanjut dikatakan bahwa ada dua demensi yang berbeda dant efesienss

pemasaran dapat meningkatkan rasio keluaran - masukan. YVang pertama discbut



efesiensi operasional dan mengukur aktivitas pelaksanaan jasa pemasaran di dalam
perusahaan. Dimcnsi kedua disebut penetapan harga, mengukur bagaimana harga
pasar mencerminkan biaya produksi dan pemasaran secara memadai pada seluruh
sislem pemasaran.

Efesiensi dapat diartikan sebagai upaya penggunaan input sekecil-kecilnya
untuk mendapatkan produksi vang sebesar-besamya, Bila efesiensi dimasukkan
dalam Ial'l-'.'lli!-:i!i maka wvanabel baru yang harus dipertimbangkan dalam model
analisisnya adalah variabel harga. Oleh karena itu ada 2 hal yang harus dipcrhatihan
schelum efesiensi dikerjakan yaitn tingkat transpormasi antara inpuf dan onipnd, seris
perbandingan antara harga input dan harga output sebagai upaya mencapai indikator
efesiensi {Sozkanawi, 1995).

Pandangan lain menyatakan bahwa efesiensi merupakan wkuran dan
produktivitas. Sedang efesiensi sendin merupakan perbandingan antara unsur outpul
dengan unsur inpul Apabila hasil perbandingan ini lebih besar dan I{satu) maka
dapat dikatakan produktif. Sebaiknya bila perbandingan output dengan mput hasiinya
kurang dar 1 (satu) maka dikatakan kurang produkiif. Dalam pandangan kedua ini
produktivitas cenderung diartikan dengan efestensi. Ferusahaan yang produkuf adalah
perusahaan yang efesien. Perusahaan efesien apabila nilai outpui febih besar dan nila

inputnya. Sebaliknya perusahaan tidak efesien jika owiput milai keell dari nila

inputnya (Ranupandojo, 1990 : 198),
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 10 Mei sampai dengan 10 Juli 2007
di kelurahan Salokaraga kecamatan Lalabata kabupaten Soppeng. Penctapan lokasi
penclitian ini adalah sccara sengaja (purposive) karena di kelurahan Salokaraja

memiliki populasi tzrmak kelinei paling banyak di kabupaten Soppeng.

Jenis Penelitian

Jenis penclitian ini adalah penelitian deskriptif’ kvantitatil’ yaitu suatu jenis
penelitian yang menggambarkan atan menjelaskan tentang saluran distribusi dan
margin pemasaran ternak kelinci yang tarjual di kelurahan Salokaraja kecamatan

Lalabata kabupaten Sopp=ang.

Populasi dan Sampel

Populasi dalum penelitian ini adalah semua peternak dan lembaga pemasaran
vang terlibat dalam pemasaran ternak kelinci yang ada di kelorahan Salokaraja
kecamatan Lalabata kabupaten Soppeng schanyak 39 petemak, 12 omng pedagang
pengumpul, 1 pedagang besar dan 1 orang pedagang pongecer. Melihat jumlah
populasi yang relatif sedikit dan untuk mendapatkan data pemasaan ternak kelinci
yang akurat maka pada penelitian imi keseluruhan populasi digunalan sebagar sampcl

atau dengan kata lain sampel yang digunakan acdalah sampel jenuh.



Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunzkan pada penelitian ini adalah :
Observasi  yaitu  dengan  pengamatan langsung  atau  melakukan kunjungan
langsung ke peternsk, pedagang pengumpul, pedagang pengecer dan pedagang
besar di kelurahan Salokaraja kabupaten Soppeng,
Wawarcara, yaiu dengan melakukan wawancara langsung terhadep para
pﬂ;mak, pedagang pengumpul, pedapang pengecer, dan pedagang besar dengan

bantuan kuisioner atau daftar pertanyaan.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Data kualitatif, vaitu data yang berupa kalimat, kata atau gambar. Adcpun date
kualitatif tersebut berupa keadaan umum lokasi penelitan, Keadaan umum
responden dan saluran distribusi pemasaran ternak kelinei.
Data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka yang meliputi margin seperli harga
jual, dan harpa beli temak kelinci serta biava pemasamn melipuli biaya
transporiasi, biaya pakan, biaya retribusi, biaya tenaga kerja, bisya kandang seria
biaya tempat packing (peralatan).

Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah ;
Data primer yaitu data yang bersumber dani wawancara langsung dengan peternak
kelinci, pedagang pengumpul, pedagang pengecer dan pedagang besar mengenai
harga jual, harga beli, biaya pemasaran, identitas responden serla yang dianggap

perlu dalam penelitian ini.

17



2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait dengan objek
penelitian seperti dari kantor Dinas Peternakan, pemerintah setempat dan lain-lain
yang tersedia seperti keadaan umum lokasi, meliputi gambaran wmum lokasi,
ketenaga keraan, wnwr, pendidikan, samna sosial dan kepustakaan lain yang
mendukung maten penclitian ini.

Analisa Dafa

Analisa data vang digunakan dalam penclitian ini sebagai benkut:

1. Untuk mengelahui model saluran distnibusi pemasaran temak kelinci digunakan
analisza f.liesl';.ripliil' yailu mendeskriptifkan atau menerangkan  setiap saluran
distribusi pemasaran dengan mengelompokkan setiap bentuk dan saluran yang
ada.

2. Untuk menghitung margin tiap lembaga pemasaran dan salurar pemasaran maka
dipunakan rumus menurut Sacfuddin dan Hanafiah (2006) sebagai berikut ;

# Margin tiap lembaga pemasaran keline: ©
M =Hp-Hb
dimana :
M = Margin pemasaran tiap lembaga pemasaran
Hp = Harga penjualan tiap lembaga pemasaran {Rp' ckor).
Hb = Harga pembelian tiap lembaga pemasaran (R pekor),
#Margin tiap saluran pemasaran (Swasta, 1991)

Mi=M;+ M+ ..+ Mn
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dimana :

Mt = Margin pemasaran total (Rplekor)

M, = Margin Pemasaran Lembaga Pemasaran Ke - |
M; = Margin Pemasaran Lembapga Pemasaran Ke - 2
Mn = Margin Pemasaran Lembaga Pemasaran Ke - n

3. Untuk mengetahui efesiensi pemasaran temak kelinet pada setiap Jembaga
pemasaran dan jalur pemasaran kelinet digunakan rumus menorut Downey dan
Enckson (1992 ; 280), yaitu :

# Efesienst tap saluran pemasaran ;

Biaya Pemasaran (Rp | ekor)
M.ﬁ:.rr Produk yang dipazarkan (Rp [ e!mr}

x 100 %

dimana:
Jika : Ep = 100 berarti tidak efesien

Ep < 100 berarti efesien
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Konsep Operasional

* Pemasaran adalah proses pendistribusian tenak kelinci dari peternak ke
kensumen akhir di kelurahan Salokaraja kecamatan Lalabata kabupaten Soppeng.
Efesiensi  Pemasaran  adalah  perbandingan  antara biaya pemasaran  yang
dikeluarkan oleh setiap lembaga pemasaran dengan nilai ternak kelinci yang
dipasarkan di kelurahan Salokaraja kecamaiar Lalabata kabupaten Soppeng yang
dinyatakan dalam perscn (%),

o Margin pemasaran adalah adalah selisih antara harga yanp dibayarkan oleh
konsumen dengan harpa yang diterima produsen/peternak kelinci di kelurahan
Salokaraja kecamatan Lalabata kabupaten Soppeng.

« Saluran distribusi adalah penyaiuran termak kelinci dari pihak produsen k2 pihak
konsumen.

» Lembaga pemasaran adalah semua pedagang yang terlibat dalam pemasarin
kelinci dari peternak ke konsumen akhir di kelurahan Salokaraa kecamatan
Lalabata kabupalen Soppeng.

« Saluran pemasaran adalah saluran yang dilalui oleh pemazarn ermak kitinci dan
produsen ke konsumen akhir di kelurahan Salokaraja kecamatan Lalabata
kabupaten Soppeng.

+ Pedagang pengecer adalah pedagang yang membeli ternak kelinei dan peternak

maupun dari pedagang pengumpul dan menjualnya secara eceran ke konsumen.
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Pedagang pengumpul adalah pedagang yang membeli dan mengumpulkan ternak
kelinci dari produsen/peternak dan menjualnya ke pedagang pengecer.

Peternak adalah orang yang memproduksi ternak kelingi di kelurahan Salokaraja
kecamatan Lalabata kabupaten Soppeng,

Konsumen adalsh orang yang membeli kelinei baik dari pedagang pengumpul
maupun darn pedagang pengecer..

Ternak kelinci adalah ternak umur sekitar 25 hari yang di pasarkan oleh peternak
dan lembaga pemasaran di kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten
Srcrppeng,-

Modzl Langsung adalah model saluran distribusi dar peternak langsung ke
pembeli/ konsumen di kelurahan Salokaraja kecamatan Lalabata kabupaien
Soppeng.

Model tidak langsung adalah model saluran disiribusi dari peternak ke beberapa
lembaga pemasaran kemudian konsumen di kelurahan Salokarajs kecamatan

Lalabata kabupaten Soppeng.
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penduduk suatu wilayah dapat dilihat dari berbagai aspek seperti umur, jenis kelamin
dan pendidikan, Gambaran penduduk Kclurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng berdasarkan umur, jenis kelamin dan pendidikan dapat
dijelaskan sebagai berikut
a. Penduduk @erdasarkan Umur

Pendudnk Keluraban Salokaraja Kecamatan Lalabma Kabupaten Soppeng
berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Penduduk Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten

sSoppeng Berdasarkan Umur.
No Umur (Thn) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
L <1 46 1,45
2. 1-30 1.416 44 63
iz 31 - 58 1.249 39.36
4. ] =58 462 14,56
Jumlah 3.173 B 100,00

Sumber ; Data Sckunder Kelurahan Salokaraja, 2007,

Berdasarkan data pada Tabel 2. terlthat bahwa umur pendudul di Kelurahan
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng berlusar amam kurang dari 1
tahun sampai dengan lebih dari 58 tahun. Sebagian besar pendudub di wilayah
tersebut berada pada kelompok umur antara 1 sampai dengan 30 iahun yaitu sebanyak
1.416 jiwa atau 44,63 % dan hanya terdapat sebagian kecil penduduk yang berada
pada usia kurang dari 1 tahun yailu sebanyak 46 orang atau 1,45 %%, Ini menunjukkan

bahwa schagian besar penduduk berada pada usia produkufl Hal ini sesum dengan



pendapat Daniel (2002 : 86) bahwa umur produktif adalah umur penduduk pada usia

antara 14 sampai dengan 64 tahun yang potensial untuk menghasilkan  produk

maupun jasa,
b. Penduduk Berdasarkan Jenis kelamin

Penduduk Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kakunaten Soppeng

berdasarkan jenis kelamin dapat dilibat pada Tabel 3.

Tabel 3. Penduduk Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabala Kabupaten
soppeng Berdasarkan Jenis Kelamin.

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Laki-lahi 1.534 4337
2. | Perempusn 1.638 51,63
1 Jumlah 3.173 1040, 00

Sumber : Data Sekunder Kelurahan Salokaraja, 2007.

Pada Tabel 3. terlihat bahwa berdasarkan jenis kelamin, penduduk kelurahan
Salokaraja Kecamatan Lalzbata Kabupeten Soppeng sebagian besar berjenis kelamin
perempuan yeitu sebanyak 1.638 jiwa atau 51,63 % dan hanya terdapal schanyak
1.534 jiwa atau 48,37 % penduduk begenis kelamin laki-laki. Deordasarkan jumlah
tersebut maka rasio jenis kelamin penduduk di Kelurahan Salokaraja Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng yaitu sebesar 1,06.
¢. Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan tingkat pendidikan, komposisi penduduk Kelurzhan Salokaraja

Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilthat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Penduduk Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

No Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
L Belum/Tidak Sckolah | 392 ' 12,35
2. sSD 1.277 40,24
3. SMP 848 2674
4. SMA 639 20,13
5. | Sarjana 17 0,54
Jumlah 3.173 100,00

Sumber : Data Sckunder Kelurahan Salokaraja, 2007,

Pada“ Tabel 4. terlihat bahwa penduduk Kelurahan Salokaraja Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng tersebar pada berbagai tingkat pendidikan, mulai dari
tidak atav belum sekolah sampai dengan tingkat pendidikan sarjana. Sebagain besar
penduduk di wilayah tersebut berada pada tingkat pendidikan SD yaitu sebanvak
1.277 jiwa dan hanya terdapat sebanyak 17 orang atau 0,54 % yang berpendidikan
sarjana. Mclihat tingkat pendidikan masyarakat atau penduduk, maks dapat dikatakan
bahwa penduduk di daerah tersebut sudah cukup berpendidikan.

Sarana Sosial

Ketersediaan sarana sosial dalam suvatu wilayah membernikan perana penting
dalam memperlancar berbagai aktivitas masyarakat, seperti akiivitas pendidikan,
peribadatan, kesehatan dan lain sebagainya. Gambaran hondisi keiersediaan sarana

sosial tersebut di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupalen Soppeng

adalah sebagai berikut :
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a. Sarana Pendidikan

Dalam upaya mempertancar akiivitas pendidikan masyarakat dan memenuhi
kebutuhan masyaraka lerhadap layanan pendidikan, maka ketersediaan sarana dan
prasarana pendidikan sangatlai dibutuhkan, Kelersediann sarana pendidikan di suatu
wilayah dapat dilihat dari jumlah unit sekolah yang terdapat di daerah tersebut.
Ketersedisan sarana pendidikan di Kelurahan Salokaraja Kcecamatan Lalabuta
Kﬂbupartcn Soppeng dapat dilibat pada Tabel 5.

Tabel 5. Ketersediaan Sarana Pendidikan di Kelurahan Salokaraja Kecamatan

Lalabata Kabupaten Soppeng
Mo Peodidikan Jumlah (Unit) Persentase (%)
TK 1 16,67 ]
2. | TPA 1 16,67
SD / Sederajat 4 66,66
Jumlan & 00,00 |

sumber : Data Sekunder Kelurahan Salokaraja, 2007

Padz Tabel 5. terlihat bahwa sarana pendidikan yang terdapat di Kelurahan
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng ferdin alzs TE, TPA dan
SD/sederajat. Adapun jumlah sarana pendidikan terbanyak adalah sarana pendidikan
Sekolah Dasar (SD) yaitu sebanyak 4 unit atau 66,60 %o dan hanya terdapal masing-
masing sebanyak 1 unit atau 16,67 % TK dan TPA. Melibat kenyataan tersebut
menunjukkan bahwa untuk memperoleh  pendidikan lebuh dan Sekolah Dasar
masyarakat harus keluar wilayah tersebut. Umumnya untuk memp=roleh pendidikan

lanjutan, masyarakat melanjutkan pendidikan ke kota Watansoppeng,



b. Sarana Kesehatan

Peningkatan kualitas sumber daya manusia, selain melalui peningkatan
pendidikan  juga harus ditkuti  oleh pemngkatan  kualitas  keschatan.  Untuk
mewujudkan  hal lersehul, maka diperlukan  adanya sarana  keschatan  uniuk
memberikan pelayanan keschatan bagi masyarakat, Adapun sarana kesehatan vang
terdapat di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat

dilihat pada Tabel 6,

Tabel 6, Kelersediaan Sarana Kesehatan di Kelurahan Salokaraja Kecamatan

Lalabata Kabupaten Soppeng
No Surena Kesehatan Jumlah {’Unﬁ,‘r I Persemiase (35) |
I. | Peskesmas Pembantu 4 66,60
2. | Poliklinik I 16,67 |
3. | Posyandu 1 16,67
Jumlzh | 6 g |

Sumber : Data Sekunder Kelurahan Salolaraja, 2007

Pada Tabel 6. terlihat bahwa sarana keschatan vang terdapar di dacmh iersebut
yaitu sebanyak 6 unit yang terdini atas puskesmas pembantu, poliklinik dan pasvandu
Sarana kesehalan terbanyak yailu puskesmas pembaniu sebanyak 4wt atan 66,66 %

dan hanya terdapat scbanyak masing-masing | unil atau 1667 % poliklink dan

posyandu.
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c. Sarana Peribadaian

Ketersediaan sarana peribadatan berpjuan untuk memperlancar aktivitas
ibadah dan pelaksanaan berbagai ritual keapamaan lainnya, serta sebapai sarana
pendidikan keimanan dan ketakwaan masyarakat kepada Tuhan YME. Di Kelurahan
Salokaraja Keeamatan Lalabata Kabupaten Soppeng ketersediaan sarana peribadatan
yvang ada yailu mesjid sehanyak 5 unit yang terschar pada beberapa kampung atau
dlt'illTl-l Sedangkan sarana peribadatan lainnya tidak terdapat di daerah ini karena
sebagian besar penduduk di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten

Soppeng adalah muslim atau beragama Islam.
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KEADAAN UMUM RESPONDEN

ur

Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas dan
kemampuan sescorang dalam bekerja dan beraktivitas.  Seseorang akan mengalami
peningzatan kemampuan kerja seiring dengan meningkatnya umur, akan tetapi pada
umur ereniy, kemampuean seseorang  lersebut akan mengalami  penurunan,
Berdasarkan hal terscbut maka dikenal pengelompokan umur berdasarkan
pmdul-:ii‘l."i!.a:ﬁ. Komposisi responden berdasarkan tingkat wmur di  Kelurahan
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Komposisi Responden Berdasarkan Umur di Kelurahan Salokaraja
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng

No Umur (Thn) Jumlah (Orang) Persentase (%)
S 25 - 38 18 3396
2. 3952 25 47,17
3. 53-65 10 | |5 87 !
Jumiah 53 '; 10,00

Sumber : Data Primer Selelah Diolah, 2007.
Pada Tabel 7. terlihat bahwa umur responden burkisar anlara 25 sampai
dengan 65 tahun. Kelompok responden terbanyak yaitu responden yang berumur
antara 39 sampai dengan 52 tahun yakni sebanyak 23 orang atau 47,17 dan hanya
terdapat sebanyak 10 orang atau 18.87 % responden yang berumur antara 33 sampai
dengan 65 tahun. Melihat kenyataan ftersebut maka dapat dikatakan hahwa

keseluruhan responden berada pada usia produktif dan hal i fentunya sangal
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hﬂrdampak positil dalam pengemba ngan usaha peternakan maupun pemasaran ternak
kelinci yang digelutinya.

Jenis Kelamin
Komposisi responden berdasarkan jenis kelamin di Kelurahan Salokaraja
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8, Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Kelurahan
salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng

Mo Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)

1. | Laki-laki 34 64,15 .

2, | Perempuan 19 35,85 |
Jumlah 53 100,00

Sumber : Data Pnimer Setelah Diolah, 2007.

Pada Tabel 8. terlihat bahwa responden terdini atas laki-laki dan perempuan.
Diantara 53 responden terdapat sebanyak 34 orang atau 64,15 % dan hanva 19 orang
atau 35,85 % responden yang berjenis kelamin perempuan. Berdasackan hal tersebut
maka dapat dikatal:an bahwa dalam usaha petemakan dan pemasamn lemak kelinet di
K=lurahan Salokaraia Kecamatan Lalabata Kabupsten Soppeag sudah fidak terdapal
adanya bias gender, artinya bahwa tidak ada perbedaan jenis kelanun dalam usaha
tersebun.

Pendidikan
Tingkat pendidikan responden dalam pemasaran ternak kelinei di Kelurahan

Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 9,
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Tabel 9, Komposisi Responden Berdasarkan Pendidikan di Kelurahan

Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng

No Fendidikan Jumlah (Drang) Perscatase (%)
I. | 8D/ sederajat T 6752
2. | SMP / sederajal 13 24,53
3. | SMA / sederajat 4 7,55
- Jumlzh ] 53 [ 0},

Sumber : Data Primer Setelzh Lniolah, 2007,

Berdasarkan data pada Tabel 9. terlihat bahwa tingkat pendidikan responden
cukup bervariasi mulai dari tingkat Sekolah Desar sampai dengan tingkat Sekolah
lanjutan AW:S atau sederajat. Jumlah responden terbanyak yaitu responden dengan
tingkat pendidikan SD/sederajat yaitu sebanyak 36 atau 67,92 % dan hanya terdapat
sebanyak 4 orang stau 7,55 % yang berpendidikan SMAJ/sederajat. Berdasarkan hal
tersebut maka dapat dikatakan bakwa pendidikan responden masih sangat rendah
Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan responden dapat dilakukan
melalui penyuluhan peternakan, khususnyz petemakan kelinci.
Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah banvaknve angeoia keluarga yang
menjadi tanggungan responden, baik yang merupakan angpota keluarga inti
responden, maupun anggota keluarga lain yang menjadi tangoung jawab responden.

Jumlah tanggungan keluarga responden dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. KDMP{}SESL R!‘:E].’ﬂﬂdl_‘..n Berdasarkan Jumlah Tanggungan Kﬂh.ﬂfgﬂ

di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.

No Jumlah Tangzungan
(Ora n_i}gi B Jumlah (Orang) Perseniase (%)

1. 1-2 22 41,51
2 3-4 21 | 39,62

>—6 [ 18,87

= - = 5 —r—— W —]
Jumlah 53 1L 0

Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2007,
Pada Tabel 10. terlibat bahwa jumlah tanggungan keluarga responden berkisar

antara | sampai denpan 6 orang.  Jumlah responden terbanyak yaitu responden
dengan tanggungan keluarga antara 1 sampai dengan 2 orang vaitu sebanyak 22 orang
atau 41,51 % dan hanya terdapat sebanyak 10 orang atau 18,87 % responden yang
memiliki tanggungan keluarga antara 5 sampai dengan 6 orang, Tanggungan keloarga
vang dimiliki responden tersebut merupakan sumber deya yang dapat digunakan

dalam usaha pemasaran ternak kelinci di daerah lersebut.

Pengalaman Menjual Kelinei
Pengalaman menjual menunjukkan lamanya responden menggeluti usaha
penjualan atau pemasaran ternak kelinci. Adapun komposisi responden berdasarkan

pengalaman menjual ternak kelinei dapat dilihat pada Tabel 11,
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Tabel 11,

Komposisi Responden Berdasarkan Pengalaman Menjual Ternak

Kelinci di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten

Soppeng
No | LamaMenjual(Tha) | Jumiah (Orang) Persentase (%)
. | Kurang dari 4 43 81,13 T
2. |5-8 7 13,21
3. | Lebih dari § 3 5,606
Jumlah ' 53 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Dinlah, 2007,

Pada Tabel 11, terlihat bahwa lama menjual ternak kelinci pada responden di
Kelurahan Ealokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng yaitu kurang dari 4
tahun sampai denpan 8 tahun. Adapun responden terbanyak yaitu responden yang
memiliki pengalaman menjual kurang dari 4 tahun yaitu sebanyak 42 orang atau
21,13 % dan hanya terdapat sebanyak 3 orang atau 3,66 % yang memiliki lama
menjual sekitar lebih dari 8 tahun. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan

bahwa responden sudah cukup berpengalaman dalam usaha pemasaran ternak kelindd
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Saluran Distribusi  Pemasaran Ternak Kelinei di Kelurahan Salokargja
Kecamatan Lalabata Kuabupaten Soppeng .

Pemingkatan  penduduk difkuti dengan meningkatnya  kebutuhan  pangan
termasvek dari profein hewani dan kebutuhan pekerjaan, plobalisasi pasar yang
Efdﬂﬂfiﬂk pada kompetisi, efisiensi preduksi dan menghasilken produk bermutu,
serta kebutuhan devisa schingpa harus menciptakan produk ekspor adalah sebagian
dari tantangan yang harus dibadapi termasuk oleh dunia petemakan. Diantara
berbaga kﬂl‘ltlﬂdilﬂs lernak yang tersedia, dan dilihat dan potensi yang dimiliki, termak
kelinei merupakan salah satu altermatif yang berpeluang untuk dikembangkan
Potensi utama iernak kehnci dalam mewujudkan suatu  agribisais  adalah
kemampuannya untuk tumbuh dan berkembeng biak dengan cepat, baik melalui pola
usaha skala rumah tangga maupun skala industri. Selain ity, kelinel juga men ghasikan
berbagai ragam produk bermutu yang dibutuhkan pasar. Mamun, sk dapat disangkal
bahwa agribisnis ternak kelinci diberbagal negara, termasuk Indonesia, kurang
populer dan kuarang berkembang dibandingkan dengan ternak konvensional lainnya.

Pengembangan agribisnis temak kelinci di Indonesia, dalam hubungannya
dengan masalah yang dihadapi, tidaklah terbatas pada teknologi semata, telapi juga
pada pemasarzn dan kebijakan, Produk utama yang dihasilkan temak kelinei adalah
daging 'sehat’, yang tingpi kandungan protein, dan rendah kholesterol serta dapat

dibuat dalam berbagai bentuk produk olahan, seperti sosis, abon, dendeng, nugget,

burger dan lainnya.
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Usaha peternakan kelinei di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng digeluti oleh 39 peternak yang masih bersifat skala rumah
tangga. Sistem saluran distribusi pemasaran yang dilakukan yaitu secara langsung
maupun lidak langsung, Sistem saluran distribusi pemasaran langsung yaitu model
saluran didinbusi pemasaran yang tidak menggunakan pedagang perantara, dalam hal
ini petermak memasarkannya langsung pada konsumen, sedangkan saluran  distribusi
pemasaran tidak langsung yaitu model saluran distribusi yang menggunakan
pedagang perantara baik pedagang pengecer, pedagang pengumpul dan pedagang
besar. -

Saluzan distnibusi pemasaran temak kelinei di Kelurahan Salokamaja
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeny terdiri dari empat model saluran distribusi.
Saluran distribusi pemasaran model [ yaitu peternak langsung ke konsumen, model 1l
yaitu peternak ke pengecer kemudian ke konsumen, model I1I yaitu dart peternak ke
pedagang pengumpul lalu ke pedagang pengecer selanjulnya dijual ke konsumen
akhir serta model 1V yaitu dari peternak ke pedagang pengumpul lalu ke peduging
besar kemudian dijual ke pengecer kemudian ke konsumen akhin Adapun maodel
saluran distribusi pemasaran ternak kelinel di Kelurahan Salokampa Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng adalah sebagai berikut :

a. Saluran Distribusi Model I

Saluran distribusi pemasaran model |, ternak kelinei dijual oleh peternak

langsung ke konsumen, sehingpa pada saluran im tidak terdapat lembaga pemasaran
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yang terhibat. Untuk lebih jelas saluran ditribusi pemasaran model 1 dapat dilihat pada
Gambar 1.

T
- -
-

- P —:3- et e s e — —
P =——

Peternak ™ —— % Konsumen

Gambar 1. Saluran Distribusi Pemasaran Temak Kelinei Model 1 di Eelurahan
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.,

Pada Gambar 1. terlihat bahwa saluran disiribusi model 1, temak keline dani
petermnak fangsung dibeli oleh konsumen, Model saluran distribusi ini merupakan
model saluran langsung, dimana dalam saluran distribusi pemasaran ternak keline
tersebul tidak adanya pedagang perantara, baik pedagang pengumpul maupun
padegang pengecer. Hal ini sesual dengan pendapat Rasyaf (1995 : 143) vyang
menyatakan bahwa secara prinsip jalur pemasaran langsung yaitu pemasaran yang
langsung ditujukan ke konsumen akhir,

Saluran distribusi tersebut, umumnya di'akukan dilokasi petemnakan, dimana
konsumen iri langsunz mendatangi peternak. Konsumen terseoul umumnya berasal
dari wilayah kecamatan Lelabata dan sekitarmya. Umumnya temak yang dibel: untuk
dipelihara kembali sebagai ternak hias atau hobby. Jumlah peternak vang menjual
langsung ke konsumen yaitu scbanyak 3 orang petemak dengan jumiah perjualan
antara 20 sampai dengan 53 ekor bulan, Temnak kelinci yang dibeli konsumen adalah
ternak yang masih berumur kurang lebih 25 hari. Berdasarkan hal tersebul maka

terlihat bahwa penjualan temak kelinci ke konsumen langsung di daerah tersebnt
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masih relatif sedikit, hal ini terlihat dari jumlah peternak yang menjual langsung ke

konsumen serta jumlah penjualan ternak yang masih relatif sedikit.

Pemasaran ternak kelinei secara langsung ke konsumen lokal, tentunya akan
memberikan dampak positif bagi pelemak. Hal ini dischabkan karena umumnya
harga bell konsumen lebih besar Jika pembelian dilakukan oleh pedagang, perantara,
Akan ll._‘:lupi yang menjadi permasalahan dalam pemasaran ternak kelinei langsung ke
konsumen lokal, yaitu karena masih terbatasnya permintaan ternak kelingi di dacrah
tersebut. Ternak kelinei belum dikonsumsi oleh masyarakat sehapai bahan pangan,
karena misih rendahnya selera masyarakan dalam menghonsumsi ternak kelinci,
sevagian besar konsumen lokal yang membeli termak kelinei hanya untuk dipelihara
sebagal temak hias untuk menyalmkan hobbi mercka, Hal imi menunjukhan bahwa
salah =satu kendala yane dihadapi dalam pengembangan usaha ternak kelinci vaitu
mengenai pemasaran tomak kelingi flu sendin.  Hal ini sesua dengan pendapat
Raharjo (2005) bahwa pengembangan apribisms temak keliner di Indonesia, dalam

hubungannyva dengan masalah yang dihadapi, tidaklah terbatas pada lcenalog semata,

tetapi juga pada kebijakan dan pemasaran.
b. Saluran Distribusi Model 11

Saluran distribusi pemasaran model 11 ternak kehine: ddan petermak ke

konsumen nienggunakan pedagang perantara, dalam hal i adalah pedzcang

pcngecer, Sistematika pemasarar ternak kevinci pada saluran distribusi model 11 ini
2 :

vaitu pedagang pengecer membeli kelingi dari peternak dan selanjuinya menjualnya
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ke konsumen lokal. Untuk lebih jﬂlﬂﬂﬂﬂ mengenan saluran disiribusi pemasaran

termak kelinei model 1) dapat dilihat pada Gambar 2,

B ——
i e

e === P
Peternal

s

Gambar 2, le:lumn Distribusi  Pemasaran Temak Kelinei Model 11 di
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lals bala Kabupaten Soppeng

‘Pad:: Gambar 2, terlihat hahwa salyran distribusi pemasaran ternak kelinci di
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata darg peternak ke konsumen lokal melalui
pedagang pengecer. Ini menunjukkan bahwa saluran pemasaran temak keiinci model
1 II'bEI'Hpillialll model saluran udak langsung. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyal
(1995 : 143) yang menyatakan bahwa Jalur tidak langsung yaitu saluran pemasaran
melaivi lembaga-lembaga pemasaran seperti pedagang pengumpul, pasar inodem,
pasar irad!sional dan pedagang pengecer.

Pada saluran distribusi pemasaran model 11 ini, jumlah peternak vang menjual
ternak kelinci ke pedagang pengecer yaitu sebanysk 2 erang peternak dan jumiah
pedagang pengecer yaitu | orang. Jumlah penjualan temak kelinei perernak ke
pedagang pengecer yaitu berkisar antara 20 sampai denpan 20 chor. Salah satu
keuntungan yang diperoleh peternak jika menjual kepedsgang pengecer vaity
pembelian ternak dalam jumiazh yang besar. Hal tni berbeda jika menjual ke
konsumen lokal yang umumnya hanya membeli 2 sampai dengan 3 ckor setiap

konsumen, yang bertujuan untuk diternakkan atau dikembangkan lagi sebagai temak

hias untuk meyalurkan hobby mereka.
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Transaks; Pemasaran temalk kelinei Pada saluran distribusi model T1 Vhiti

dilakukan dilokasi Peternak, schingga Pelernak tidak mengeluarkan biaya pemasaran,

sepertt biaya transportasi, biaya enaga ketja dan lain sebagainya, Ternak yang dibeli

oleh pedngang pengecer yaity temak Yang berumur sekitar 25 hari Akiivitas
pedagang pengecer lerschut dalam membeli termak keling dilakukan setinp hari, akan
ictopi krl:ri.':rsl.‘{] 1an termak kKeine dak sctiap saar schingga ada wakiu-wakty dimana
pedagang pengecer tidak mendapatkan kelinci. Kelinei tersebut dibeli dari peternak
yang terdapal di wilayah kelurahan Salokaraja kecamatan Lalabata, schingga
pedagang peitgc-ccr tidak mengelnarkan biaya trausportas: untyk mengangkut 1ernak,
karena lokasinya yang cukup dekat.
¢. Saluran Distribusi Model i

Saluran distribusi pemasaran teraak kelinei modat I, menggunakan Jdua
pedagang perantara yaitu pedagang pengumpul dan pedagang pengecer, Dimana
saluran ini dimulai dani petemak ke pedagang pengumpul dan selanjutnya ke
pedagang pengecer dan terakhir konsumen yang juga merupskan konsumen lokal

Adapun secara sistematis saluran distribusi pemasaran temak Lelinei modal 111 dapa

dilihat pada Gambar 3.

E e ————— = T 3

Pﬂﬂ:‘;lﬂk — Pwi —  Pengecer =+ Konsumen

istribusi Kelinci Model 111 di
. Saluran Distribusi Pcmasaran Temnak :
Gambar 3 Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng,
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Pada Gambgr 3 terhihat bahwg saluran disiribys; pemasaran ternak keling

yaru  melaly Pedagang Pengumpul  dan Pedangang  pengecer  Hal N

menurjukkan bahwa gyl sampai ke konsumen, (erggk kelinci melalui dua lembaga
pemasaran.  Konsumen vang membeli temak kelinei pada saluran distribusi
pemasartan model 11 jn adalah komsunien lokal, Seperti halnya dengan konsumen
lokal p‘mla saluran distribys; | dan I, saluran distribusi 11 in konsumen membeli
termnak kelinei bertujuan untuk dipelihara kembali scbagal termak hias ataupun untuk
menyalurkan hobhy.

Proses transaksi pada saluran distribysi pemasaran model 11 ini yaity ternak
kelinci dikumpulkan oleh pedagang pengumpul darj beberapa peternakan kelinci
yang selanjutnya dijual ke pedagang pengecer kemudian o jual ke konsumen di
kelurahan Salokaraja kecamatan Lalabata Transaksi antarn pedagang pengumpnl
dengan  peternak yailu tegadi  dilokasi peternak, densan kg o pedagangs
pergumpul  yang mendatangl  setiap  petermnak kelinei Selanjutnva pedagang
pengumpul tersebul menjual ternak kelincinya ke pedagang pengecer, kemudian
pedapang pengecer memasarkan ke konsumen lokal yang mendatanginya.

Jumlah peternak yang terlibat pada saluran pemasaran ini yartu sehanyak 2
orang peternak, pedagang pengumpul dan pedsgang  pengecer nsing-masing

sebanvak | orang. Jumlah temak kzlinci vang terjual sclama sebulan pada saluran

pemasaran model 111 ini yaitu sebanyak 60 ckor,
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d. Saluram Distribugs; Model v

seluran distribusi pemasaran model IV, temak kelinci dipasarkan di Tuar

daerah yaity tepatnya di pulay Kalimantan, Untul, saluran distribusi pemasaran model

asaran yang terlibat semakin banyak. Hal i disebabkan karena
selain jarak atsu lewk Pemasaran sangat anh, Juga permintaan ternak kelinci yang
cukup lh:'-ﬂi schingga membutuhlan lembaga nemasaran yang lebih banyak. Adapun
lembaga yang terlibat dalam pemasaran ternak kelinei di Kelurahan Salokaraja
Kecamaian Lalabaia Kabupaten Soppeng  yaitu pedagang pengumpul, pedagang

besar, dan pedagaiys pengecer. Untuk lebib jelasnya dapat dilibat pada Gambar 4.

Gambar 4. Saluran Distribusi Pemasaran Ternak Kelinei Model IV di
Kelurahan Salckaraja Kecamaton Lalabaia Kabupaten Soppeng.

Poda Gambar +. terlihat bahwa saluran distribusi penmasaran 1emat keling ds
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng tersebut melalui jalur
disiribusi pemasaran tidak langsung, dimana ternak kelinei vans dipasarkan ke
konsumen di Kalimantan m:Iah.l'i beberapa lembaga yaitu temnak keline: dari peternak
dibeli oleh pedagang pengumpul kemudian pedagung pergumpul menjual kepada
pedagang besar dan selanjutnya pedagang besar menjual he pedagang pengecer vang

ada di Kalimantan untuk dijual ke konsumen.
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Margin Pemasaran Ternak Kelinci

Margin pemasaran terak kelinci adalah selisih antara harga jual dengan
harga beli ternak kelinci di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabaia Kabupaten
Soppeng.  Untuk mengetahui margin pemasaran temak kelinei pada setiap saluran
pemasaran maka tentunya yang penting diketahui adalah harga jual dan harga beli
setiap lembapa pemasaran yang terlibat, Adapun margin pemasaran ternak keline:
pada scliap lembaga dalam saluran pemasaran di Kelurahan Salokaraja Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 12.

Pada Tabel 12. terlihat bahwa margin pemasaran ternak kelinci di Kelurahan
Salokaraia Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng hanya dapal dihitung pada
lembaga pemasaran pengumpul, pedagang besar dan pedagang pengecer pada saluran
pemasaran 11, [1l dan IV. Hal 'm disehabkan karena pada saluran pemasaran model |,
tidak terdapat lembaga pemasiran (pedagang perantara) yang terlibat, peternak tidak
membeli ternak Felingi yang dijual tersebut, melainkan melakukan budidaya sebelum
ternak tersebut dipasarkan, Margin lembaga pemasaran terbesar vaitu pada pecagang
pengecer saluran pemasaran 111 dan pedapang besar sertu pedagang pengecer saluran
pemasaran model TV yailu masing-masing sebesar Bp. 500000/ ekor. Sedangkan
margin lembaga pemasaran terkecil yaitu pada pedagang penpumpul  saluran
pemasaran 111 sebesar Rp. 3. 250,00 / ekor dan terlihal pula bahwa harga jual ternak
kelinci akan semakin meningkat untuk setiap lembaga pemasaran. Hal ini disebablan

leh biaya yang dikeluarkan lembaga serta keuntungan yang diinginkan oleh setiap
0 iaya

lembaga pemasaran yang terfibat,
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Margin Pemasaran Ternak Kelinci

Margin pemasaran termak kelinei adalah selisih antara harga jual dengan
harga beli ternak kelinei di Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng.  Untuk mengetahun margin pemasaran ternak kelinei pada setiap saluran
pemasaran maka tentunya yang penting diketahut adalah harga jual dan harga beli
setiap Ih-'"“:'“l‘.ﬂ pemasaran yang ferlibal. Adapun margin pemasaran temak keline:
pada sctiap lembaga dalam saluran pemasaran di Kelurahan Salokaraja Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilinat pada Tabel 12.

Pada Tabel 12, terlihal bahwa margin pemasaran lemak kelinci di Kelurahan
Salokarala Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng hanya dapat dihitung pada
lembaga pemasaran pengumpul, pedagang besar dan pedagang pengecer pada saluran
pemasaran 11111 dan IV. Hal ini disebabkan karena pada saluran pemasaran maodel I,
tidak terdapat lembaga pemasaran (pedagang perantara) yang terlibat, peternak tidak
membeli ternak kelinci yang dijual tersebut, melainkan melakukan budidaya sebelum
ternak tersebut aipasarkan. Margin lembaga pemasaran lerbesar yaitu pada peuagang
pengecer saluran pemasaran 111 dan pedagang besar sert pedagang pengecer saluran
pemasaran model IV yaitu masing-masing scbesar Rp. 3.000.00/ ekor. Sedangkan
margin lembaga pemasaran terkecil yailu pada pedagang pengumpul  saloran
pemasaran 111 schesar Rp. 2.250,00 / ekor dan terlihat pula bahwa harga jual ternak

kelinci akan semakin meningkat untuk setiap lembaga pemasaran. Hal ini disebablan

oleh biaya yang dikeluarkan lembaga serta keuntungan yang diinginkan olch sctiap

lembaga pemasaran yang terlibat.
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Tabel 12, Margin Lembapa dan Saluran

Pemasaran Ternak Kelinci di

Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.

Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2007.

Saluran Lembaga Harga Jual Harga Beli Margin
Pemasaran | Pemasaran | (RpfEkor) | (Rp/Ekor) | (Rp/Ekor)
Peternak 7.500,00 000 0.00
i . : :
Pengecer 10.000,00 7.500,00 2.500,00
Total 17.500,06 7500,00 2.500,00
' Peternak 7.750,00 0,00 0,00
11 Pengumpul 10.000,00 7.750,00 2.250,00
Pengecar 15.000.00 10.000,00 5.000.00
_ Total 32.750,00 17.750,00 7.250,00
Peternak 7.700,76 0,00 0.00
Pengumpul 10.000,00 7.700,76 3290 24
IV Pedagang 15.000,00 10.000.00 5.000,00
Besar I
Pengecer 20.000,00 15.000.00 ; 5.000.00
i e
Total 52.700,76 3270076 | 1229924 ]

Pada Tabel 12. terlihat pula bahwa margin total saluran dismbusi pemasaran

ternak kelinci di Kelurahan Salokaraja pada saluran pemasaran Il vaitw sebesar

Rp. 2.500,00 per ekor, untuk saluran distnib
per ekor dan untuk

Berdasarkan hal

tersebult,
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usi pemasaran LIl schesar Rp. 7.250,00

ealuran distnibusi pemasaran IV sebesar Rp. 12.299.24 per ckor.

terlihat bahwa semakin panjang saluran  distnbusi



masaran lema i - «

ini disebabkan karena setiap lembaga yang terlibat menginginkan bagian atau

keuntungan dari pemasaran ternak keling tersebut,

Dalam margin pemasaran ternak kelingi tersebut terdapat dua komponen
penting yailu biaya dan keuntunpan, Penentvan besarnya margin pemasaran olch
lembaga pemasaran temak kelinei tersebut ditentukan berdasarkan besamya biaya
yang dikeluarkan serta keuntungan yang diperoleh. Berdasarkan hal tersebutl, maka
terlihat balwa marjin merupakan imbalar yang diperoleh oleh lembaga pemasaran
dari hasil kerja mercka. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha (1991 : 70) bahwa
marjin merupakan suatu imbalan, atau harga atas suatu hasil kerja. Apabila ditinjau
sebagai pembayaran atas jasa-1asa, mamin inenjadi suaiu elemen vany penting dalam

stratepi penyaluran.

Efisiensi Saluran Distribusi Ternak Kelinci

Setelah kegiatan produksi kelinci dilakukan, maka ternak kelinei rersebut siap
untuk dipasarkan. Aktivitas penyaluran atau distribusi ternal keline! Carl tangan
peternak atau produsen sampai ke tangan konsumen akhir. Seperti yang telah
dikemukakan sebelumnya bahwa sejak kelinci diproduks) sampar ditangan konsuinen,
temnak tersebut melalui suaiu jalur atau rantai distnbusi pemsaran. Panjang

perdeknya rantai atau saluran distribusi pemasaran imilah yang menentukan harga

eceran di tingkat pedagang ecerar serta tinggi rendahnya efisiensi pemasaran vang

dijalankan.
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Analisi : AR
\sis terhadap efisiensi pemasaran suaty komodit; sangatlah penting,

yang paling efisien, harus dilihat saluran mana yang memiliki biaya-biaya pemasaran

yang paling minimal. Dimana dari hasil penclitian menunjukkan bahwa saluran

pemasaran i ITIEHFFHII-LFI[I saluran Pemasaran yang rﬂlling elisien karena mcng_andun[g

biaya yang paling rendah dan harga yang diperoleh oleh konsumen akan lebih rendah
pula, karena tidak melalui perantara. Tingginya harga suatu produk atau komoditi
dipasaran dapat discbabhan oich rantai distribusi pemasaran yang terlalu panjang.
Efisicnsi saluran distribusi pemasaran ternak kelinei dilakukan dengan melihat
persentase antara biaya pemasaran yang dikeluarkan dengan harpa jual ternak kelinet
Semakin kecil ni'ai persentase tersebut maha semakin efisien saluran distribusi
tersebut ptka bandingkan dengan saluran disinbusi lainnya. Uniuk mengelah
efisiensi masing-masing saluran distribusi, maka perlu dilihat besarnva biava yang
dikeluarkan oleh lembaga pemasaran untuk setiap model saluran distribust pemasaran
ternak kelinci. Biaya yang dikeluarkan oleh lembaga pemusaran pads saluran
distribusi pemasaran teinak kelinci di Kelurahan Salokaraja kecamaian Lalabata

Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 13,



Tabel 13. Biaya Distribye; Pemasaran Ternak Kelinci di Kelurahan
Salnkaraja K.ecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
Saluran
Pemasaran Lembaga Pemasaran Biaya Pemasaran (Rp/Ekor)
Peternak/Produsen -
|. Biaya Penampungan 47,06
| 2. riiﬂ'_l,-'a t;mmm.i-i {101
3. Biaya tenaga kerja 0,00
— 1 4. Biaya rewibusi ) 0,00
= _Total a6
! Peternak/Produsen
' l. Biaya penampunpan 21,70
2. Biaya transportasi 0,00
| 3. Biaya tenaga kerja 0,00
I 4. Biaya retribusi 0.00
Fenpecer : )
. I. Biaya penampungan ]{i_-r,x
i s {0000
3. Biaya tenaga kerja REEER
4. Biaya reiribusi . _ .00
Tota! 1.125,10
Peternak/Produsen sl
1. Biaya penampungan n,ni} |
2. Biaya transportasi G.M |
3. Biaya tenaga kerja ﬂ.{m ,
4. Biaya retribasi 00 |
Pengumpul —
|. Biaya penanpungan ?;'1;{;2 |
11 2. Biaya transportasi fﬂ{lﬂ:[rq}.i
3. Biaya tenaga ’flteuﬂ gl
4. Biaya retribusi e ]
“imgeree 64,64
|. Biaya penampungan 660
2. Biaya transporias . i 1.600.00
3. Bumya tenaga IILH_FI | 0,00
4, Biaya retnbusi | 1k ITﬂﬁ,dE
Total | R e TRORS |
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Lanjutan Tabel 13.

rﬂ!ﬂrﬂﬂwp{]}dustn

- Biaya penampun

2. Biaya tr.unsp;nnfm Iﬂgfg
3. Biaya tenaga kerja urm
4. Biaya retritwsi 0.00
Pengumpul ’
. Biaya penampungan 219,66
2. Biaya transportasi ?_{19“?5
3. Biaya tenaga kerja 1000,00

v 4. Biayva retribusi 0,00

sdazang Resar
I. Bizya penampungan 257,07
2, Biaya transportasi 407 33
3. Biavatenaga kerja 1.000,00
4. Biaya retribusi 13.05
Pengecer
|. Biava penampungan 139,45 |
2. Biaya transportasi 1.303,46
3. Biaya tenaga kerja 1.000,00
4. Bizya retribusi 19,57 |
Total _ 573544 |

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007.

Pada Tabel 13, terlihat bahwa saluran distribusi pemasaran yang melibatkan
petemnak dalam distnibusi pemasaran ternak kelinci meliputt biaya vang dikeluarkan
yaitu biaya penampungan. Pibak peternak tidak mengeluarkan beberapa biaya sepert
biaya transportasi, biaya retribusi dan biaya tenaga kerja. Hal ini dischabkan karzna
dalam pemnasaran temak kelinci yang dilakukan peternak, piliak konsumen yang
mendatangi peternak, sehingga pemasaran dilakukan di rumah peternak kelinei
tersebut. Biaya pemasaran yang dikeluarkan peiemak vaitu sebe=ar Rp. 47,06 / ekor.

Untuk saluran distribusi pemasaran model 11 lembaga pemasaran yang
terlibat yaitu peternak dan pedagang pengecer. Seperti halnya peternak pada saluran

pemasaran 1, pelemak pada sapluran pemasaran 11 hanya mengeluarkan biaya
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penampungan dalam pemasaran temak kelinci dengan jumlah sebesar Rp. 21,70/

ckor. Sedangkan untuk pedagang pengecer yang melakukan transaksi dengan

konsumen di rumah pedagang pengecer tersebut mengeluarkan beberapa biaya yaitu

biaya penampungan dan biaya tenaga kerja. Total biaya pemasaran yang dikeluarkan
pada saluran pemasaran model 1 yaitu sebesar Rp, 1.125.10 / ekor. Untuk saluran
ptmm;almn model 111, yaitu kelinei dari peternak ke pudapang pengumpul selanjuinya
ke pedagang pengecer dan konsumen. Biaya yang dikeluarkan peternak yaitu biaya
penampungan sebesar Rp. 95 49/ ekor, biaya yang dikeluarkan pedagang pengumpul
vaitu biaya 'punumpung_ﬂn schesar Rp. 212,96/ ekor, biaya transportasi schesar Rp.,
333,33/ ekor, biaya tenaga kerja sebesar Rp. 1.000,00/ ekor. Untuk pedzsang
pengecer, Diaya penampungan yang dikelvarkan yaitu sebesar Rp. 64,64 / ekor. dan
biaya teraga kerja sebesar Rp. 1.000,00 / ekor.

Sedangkan saluran distribusi pemsasaran model 1V, peternak mengeluarkan
biaya penampungan sebesar Rp. 106,10 / ekor. Pada pedapang pengumpul biaya
vanz dikeluarkan yaitu biaya penampungan sebesar Ep 219.66/ chor, biaya
transportasi sebesar Rp. 407,33 per ekor dan biaya tenaga kerja sebesar Bp. LODO OO
per ekor. Pada pedagang besar, biaya yang dikeluarkan yaiu biaya raAnsporias
sebesar Rp. 257,07 / ekor, biaya transportasi sebesar Rp. 407,33 dan biaya tenapa
kerja sebesar Rp. 1000,00 / ekor,

Selanjutnya biaya yang dikeluarkan oleh pedagang pengecer yang berada di
Kalimantan, yaitu biaya penampungan sebesar Rp, 139,45 / ekor, hiaya mmansporiasi

sebesar Rp. 1.303,46 / ekor, biaya lenaga kerja sebesar Rp. 1.000,00 / ckor dan biaya
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retribusi sebesa
" RP. 19,57 / ekor. Untuk penjelasan selengkapnya mengenai biaya

pemasaran temak kelinci akan dijelagkan sebagai berikuyt -
a. Biaya Penampungan

Penampungan merupakan bal yang umum dilakukan olch setiap lembaga
pemasatan, sebelum ternak dibeli oleh konsumen, Braya penampungan ini meliputi
biaya penyusulan kandang, biaya penyusutan peralatan dan biaya pakan. Dalam
proses penampungan, ternak tetap harus diberi tempat yang layak serta makanan atau
pakan untuk mempertahankan hidap, Tanpa memberikan tempat yang layak serta
pakan yang dibutuhkan oleh ternak, maka ternak akan mati.
h. Biaya Transporiasi

Transportasi adalzh pengangkntan ternak kclinei dari satu lembuags pemasaran
kelembaza pemasaran lainnya. saluran distribusi pemasaran model 1, peiernak ndak
mengeluarkan biaya transportasi, karena konsumen yang mendatangi peternak.
Demikian pula untuk peternak dan pedagang pengecer pada saluran pemasaran madel
Il dan I}I, dan pada saluran pemasaran medel IV, pedagang pengeccr mengeluarkan
biaya transporatsi dari lokasi penampungan ke lokasi pemberanghatan ke Kalimantan
yaitu melalui pelabuhan Parepare. Selanjutnya biaya U ansportasi dari pelabuhan
Parepare ke Kalimanian ditanggung oleh pedagang pengecer di Kalimantan.
¢. Biaya Tenaga Kerja

Tenaga kerja pada pemasaran ternak kelinci digunakan untuk mengumpulkan
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kelurahan Salokaraja vain schesar Rp, LO00.00/ ekor kelinei sedangkan untuk

pengscor &i Kalimantan, sobesar Rp. 1.000,00 / ekor kelinei yang laku

d. Biaya Reiribusi

Biaya refribusi dikeluarkan

pada saluran distribusi pemasaran model [V

pada saal pengangkutan kelingi sampai ke pelabuhban pare-

DEre,

oleh pedapang pengumpul dan pedagang pengecer

Biaya retribusi tersebut dikeluarkan

Ehsiensi lembaga pemasaran pada setiap saluran distribusi pemasaran ternak

kelinci di Kelurahun Sulokarnja Kecamatan Lalabata Kabupalen Soppeng dapat

dilihat pada Tabel 14,

Tabel 14. Efisiensi Lembaga Pemasaran Ternak Kelinci
Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng,

di Kelurzhan

s | s | Moy | Eamie [nsseon |
1 Peternak 47,06 7.833,33 | __?fij_nl
Peternak 21,70 7.500.00 | 0.29

= Pengecer 1.103,40 10.000,00 | 11,03
Peternak 5,49 7.750,00 | CLIs

1] Pengumpul 1.546,30 1000000, 1546
Pengecer 1.064,64 15.000.00 | 7.10

Peternak 106,10 7.645,16 | 1.43
Pengumpul 1.489,41 10.000,00 | 14.89

v Pedagang 67744 1500000  ILI8|
ﬁjnfm, 2.462,49 El}.ﬂ_i:ﬁ_u:tfli _ 123 Ij

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007
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Pad : )
a Tabel 14, terlihat bahwg biaya pemasaran terlinggi yaitu pada pedagang

pengecer saluran pemasaran mode] i1 yaitu sehesar Rn. 1.546.30 / ekor kelinci. Hal

ini disebabkan wilayah Pemasaran yang cukup jauh, schingga biaya yanig diksluarkan

semakin besar. Sedangkan harga kelinci tertinggi yaitu pada pedagang pengecer

saluran pemasaran model 1V, Efisiensi lembaga pemasaran terkecil yaitu pada

petemnak saluran pemasaran model 11 sehesar 0,29 %. Hal ini menunjukkan bahwa
saluran pemasaran model 11 lebih efisien jika dibandingkan dengan model saluran
pemasaran lainnya,

Selanjutnya efisiensi sctiap saluran distribusi pemasaran temnak kelingi di
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada

Tabel 15,

Tabel 15. Efisiensi Saiuran Distribusi Pemasaran Kelinei di Kelurahan
Salokaraja Kecamatar: Lalabata Kabupaten Soppeng,

e | Mot | RR | sty
; 47,06 7.833 .33 0,60
1] 1.125,10 m.ﬁﬁz’ﬂﬁﬂ"’ . 11,25
m 2.706,43 1500000 0 18,04
v 5.735,44 00000 | 2868

Sumber : Data Primer Setelah Diofah, 2007,
Pada Tabel 15. terlihat bahwa saluran pemasaran ternak kelinci vang memiliki

nilai efisiensi terkecil yaitu pada saluran pemasaran model [ sebasar 0,60 %, saluran

pemasaran medel 11 sebesar 1125 %, model saluran pemzsaran 111 schesar

18.04 % dan model saluran 1V sebesar 28.68 %. Berdasarkan hal tersebut maka dapat
» a
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dikatakan bahwa saluran pemasaran yang paling efisien yaitu saluran pemasaran

kelinci model 1. Hal tersebu menunjukkan pula bahwa semakin panjang saluran

distribusi pemasaran ternak kelinci maka saluran pemasaran tersebut semakin kurang

efisicn. Oleh sehab itu, scbaiknya petemak dalam pemasaran ternak kelinci perlu

untuk mempertimbangkan saluran pemasaran model 1, akan tetapi bukan berarti

bahwa pihak peternak dan lembaga pemasaran yang terlibat tidak menggunakan
saluran pemasaran model 11, 111 dan V. Hal ini disebabkan sebagian besar permintaan
ternak kelinei di kelurahan Salokaraja kecamatan Lalabata kabupaten Soppeng

bersumber dari pulau Kalimantan yang menggunakan saluran pemasaran model IV,
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Bt:rdar:arl:nn hasil dan pl:mhaha_gan yang telah dilakukan maka dﬂpﬂi ditarik

kesimpulan schapai berikut -

I. Model saluran distribusi pemasaran ternak kelinei di Kelurahan Salokaraja
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng terdiri atas :
Maodel | : Peternak < Konsumen
Model II* : Petermak =2 Pengecer = Konsumen
Model 111 : Peternak = Pengumpul =* Pengecer 2 Konsumen
Mode! IV : Peternak = Pengumpul = Pedagang Besar = Pangecer =2

Konsumen

2. Margin saluran pemasaran ternak kelinci di kelumhan Salokaraja kecamatan
Lalabata kabupaten Soppeng yaitu pada saluran distribusi pemasaran madel 11
sebesar Rp. 2.500 / ekor, saluran distribusi pemasaran model LI schesar Rp.
7.250,00 / ekor dan saluran distribusi pemasaran model IV scbesar Rp. 12.29924,

3. Saluran distribusi pemasaran termak kelingi yang paling elisicn di helurahan
Salokaraja kecamatan Lalabata kabupaten Soppeng yaitu pada saluran distribusi
pemasaran model | sebesar 0,60 %. Hal ini disebabkan karcna biaya yang
dikeluarkan pada saluran distribusi pemasaran ternak kelinci model 1 lebih keeil

jika dibandingkan dengan saluran lainmnya.



Untuk pengembangan usaha peternakan dan pemasaran ternak kelinci yang

lebih efisien maka disarankan kepada pihak peternak untuk memilih saluran

pemasaran yang lebih efisien dan pentingnya sosialisasi konsumsi ternak kelinci pada
masyarakat untuk lebih meningkatkan permintaan temak kelinei sebagai konsumsi

pangan atau sumber protein,
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Salokaraja Keca

Temak Keling
Distribusi Pemg

pada Setiap Lembaga yang Terlibat
saran Temak kelinci di Kelurahan

miatan Lalabata Kabupaten Soppeng,
Mo | Salaran Staty Harga Jual Harpa Beli Margin
T - i‘.'::'”?mi;-— — 800000 | 0,00 ' 0,00
3 I e 1.500,00 0.00 |  non
Peteinak 800000 _{?..EU' 0.00
Total
Ilﬁﬁﬂ.m} i), 140 .00
Raila-raia 7 !
: ? 433,33 0,00 0,00
4 il - _| ;I':Il_‘Il'l.i]_k 7 mlm 0.00 U.EH'J
3 > 11 Petemak 8 000,00 0.00 0.00
| total 15.000,00 0,00 0,00
Rata-rats 500,00 0,00 0,00
i} i . Pengecer L0000 T.500,00 2.500,00
Total 10, 000,00 7.500,00 2.500,00
Kata-rata 10.000,00 7.500,00 2 500,00
iy 11 Peternak 8.500,00 0,00 oo
o 111 Peternak 7.000,00 0 G0 £.00
Total 15.500,00 0,00 0,00
Rata-rata 7.750,00 0,00 0,00
o 1M Pengumpu! 10.000.00 775000 3 25000
Total 10.000,00 7.750,00 2,250,00
Rata-rata 10.000,00 7.750.00 2.250,80
10 Imn Pengecer [ 5000, O 1000000 500000
Total 15.000,00 10.000,00 | 5.000,00
" Rata-rata 15.000,00 i0.030,00 | <.000,80
e
|_1 I v Petcrnal: 7.500,00 - ':.-.':_:L. 0,00
12 v Peternak £.000.00 o 000
[ 13 v Peternak 7000001 2L D _Eg%
| 14 v Peternak 700001 200000 L2 - 2,00 §
7.000,00 A0 000 |
15 W Peternak AL s S
(6 | v Petemak 7.000.00 o i
!-? ]"Ir Fﬂm Iﬂﬂﬂu.,m - _-l [ = 3
7 500,00 (R . .
18 w Peternak - = o
” 7.500,00 000 ALY
o 1 reen 7.000,00 0,00 0.00
2 L Petenas 3.500,00 000 000
| 21 v Fﬁmt SR il = 01,00 0.00
22 LY. Petema 7 500,00 _ opel| 000
23 v Peternak = 300,00 B 0,00 0.00
24 v Peternak —



25 v Peternak T T
26 v Teternak :“———-——T-_W&m_ 0,00 0,00
27 v Peternal _—————Irm. 0,00 0.00
IE I..I'r I'ﬂEmEk T E-ml}qm ﬂnm ﬂ.m
20 v Peternak 00, 0,00 0,00
i — _?{H:H:I.m n m ﬂ m
| ]ﬂ r'l" PEH:TH-EI: e gt | 1
— . . S00000 0.00 ey
il _Peternak Tetaoal - :
e _4.300,00 0,00 0.00
| 32 v Prigrank 7 .5
33 I et a0} 000 __0,00 |
sl W iy L0004 0,90 | 0.0
35 v etk 7.000,00 0,00 0,00
— .lrﬂi'ﬂ‘“k_,._ e P S T, Sﬂﬂpﬂ- DJ:H].. Ill',fH}
o - Fetemak 7.500,00° 0.00 0,00
37 I-_lv_ I'E"ﬂrf'-'_jh 7500, 00 000 .‘?Lm-
L A Peiernak B0 0 0.00 0.0
39 IV Peternak | 7.529.00 0.00 0,00 |
- 1¥ Peiernak 7.000,00 0,00 0,00
al D .. Peternak | 7.500.00 000 0,00
42 v Peteniak 8.000,00 0,04 0,00
Total 244.500,00 00 (R L
Rata-rats 7.640,63 0,00 U040
43 | v Pengumpul 10,000, 0C 7.500,00 2 500,00
44 v Pengumpul 10.000,00 7.250.00 2.750,00
45 v Pengumpul 10,.000,00 8.500,00 | 50000
A IV Pengumpul 10.000,00 | 150000 2.500,00)
a7 v Pengumpul 10.000,00 7.666,67 233333
43 v Pengumpul 10.000,00 7375001 262500
49 v Pengempul 10.000,00 00001 1.000,00
50 v Pengumpul 1000006 | y 2 _ﬁ.ig_s_.c?_ | 2 wn:u:}
51 v Pengumpul 0,006, 00 ’-‘ i_-:i:.ﬂ 4 —— ;%?:;E
52 v Pengumpul 1000000 | 1 I.'q'i.:i I 237500
53 v Pengumpul 10,000,040 7,200.0 1
Total 110.000,00 §4.708.33 25.291,67
Rala-rala 10,000,005 T.700.76 2.299.24
- - i E'::f:r" & 15, 000,00 10.000,00 5.000,00
Tatal 15.000,00 190.000,00 5.000,00
15.000,00 146040, B S0, 00
Rata-rata = =
Pe 2000000 15 (00,00 5.000.00
s T llv HEE 20.000,00 15.000.00 5.000,00
ota
) 1500000 | S.000,00
Rats-rata T,




Lampiran 3. Biaya Peq

Usulan K s
Terlibat i::rlr:lfam Sﬂ?::’;“a{;l"i;rr%k Kelinci pada Setiap Lembaga yang
Kelurahan Salokaraja chamula_t II:I.:; bicmmm e
#bala Kabupaien Soppeng.
Mo Saluran Status P:-'T:::.:“ Lama Palaj | FPeoyusutan Hiaya
(Rp) £ (Lt} Kandang Kam?nng
| 1 Pelemak . {tp/in) iEp/Fker)
; Pt e 0,00 0,00 0,010 0,00
? [ Peternak 0.00 : :
; | Petcrne o e
Total : 0,00 0,00 0,00
Hata-rals =00 2,20 100 L
4 I Petemak i s v =
o i 00 0,00 0,00
I IR I 000] 0w 00| 0w
ot 0,00 0,00 0,00 0,00
Rata-rata 0,00 0,00 0,60 0,00
6 il Pengecer | 10.000.000,00 120,00 83,3333 51,35
Total 10.040.000,00 120,00 83.533.33 51,35
Rata-rata 10.000.000,00 120,00 £3.333,33 51,35
7 11 Petemnak 0,00 0,00 0,00 0,04
g i Peternal: 0.00 0.00 0,00 0,00 |
Total 0,00 0,00 0,00 0.00
Hata=-raia i, o 0,0k 0,00 [ FR Y
L Il Pengumpul S00. 000, 00 72,00 6.944 44 115,74
Total i 560.000,00 72,00 6.954.44 115,74
Ra‘a-rata 500,009,00 72,00 6.944.44 (15,74
o | m Pengecer | 10,000.000,00 120,00 81.333.33 r 5133
Total i 10,000,060,00 120,00 333333 | a1.35
ala-rata 0,00 0,04 0,80 : 31,35
11 v Petemak 0,00 0.00 B 0,00
12 v Peternak 0,00 | . 0.00
13 v Peternak 0,0 0,00 ) watry 000
14 IV Peternak 000 200 20 E;E—EE-
kS L Peternak ﬂ.ﬂﬂ u,lut'r =y I.!-,-EE{J. 2,00
16 v Peternak 00 o i e
17 v Peternak ﬂ.{u] 000 = - '_'l.la'- — W
18 i Peternax 0.00 000] 0.0 0,00
19 v Peternak 00 0.00 ~ a00 0,00
0 v Polerndk .00 oo | e
2! A Reicrut) .00 0,00 000  000]
22 v Petemnak D.{ll} —_— I:FI'DE e E}DE S __u,n_u
3 v Peternak 5 0.00 0,00 0,00
24 v Peternak ' i ) .




26 v Peternak ——080 0,00 0.00 0,00
27 v Petermak | ——— g'{‘ﬂg 0,00 0,00 0,00
28 v Peternak R 0,00 0,00 0,00
29 IV Peternak | A 9,00 .00 0,00
30 V| Peemak | oool 0,00 0,00 0,00
31 v Petemsk. | T 0.00 0,00 0,00
32 WV | Peternak | 2.00 —g*@- e 00 0,00
33 v _ Pelemak T ‘_J_..”E s 0,00 0,00
7 O e 0001 000)
35 v Petemak ' o080 f.0% -0
S elemak | ALY 000 0.00 1,0
L. I Peternak 0.00 ' FY
37 1V Pelemak ‘ o — 010
38 W | Peternak | f}m o0 2 009,
5 v _. IR 0,00 0,00 0,00
¥ | Peternak 0,00 0,00 0,00 0,00
4 IV__ | Poemak 0,00 000 | 0,00 0.00
4] "IV Peternak 0,00 0,00 0,00 0,00
42 IV Feternak 0,00 0,00 0.00 0,00 |
Total 0,00 0,00 0,00 {400
Rata-rata 0,00 0,00 0,00 8,00
43 v Pengupul 250,000_00 36,0u 6,044 44 172,61
44 IV Pengumpul 100.000,00 24,00 416667] 20833
45 v Pengumpul 300.000,00 48,00 6. 250,00 | B _l_TEr_
45 IV Pengunipul 250.000,00 36,00 694444 | 1085
47 v Pengumpul 300.000,00 48,00 625000 11792
48 v Pengumpul 250,000,060 36,00 6.944 24 121,85
49 v Pengumpaul 200.000,00 36.00 555556 | 14,36
50 v Pengunspul 300.000,00 48.00 6250001 4808
51 v Pengumpul 150,000,0) 2400 o230 | 62,50
52 v Pengumpul 250.000,00 36,06 6344441 0808
51 v Pengumpul 30C.000,00 43,00 & 250,00 8333
Total = 2 GS0.000,00 470,00 B4, 750,00 102860
Rata-rata 240.909,09 38.18 5.250.00 P2
53 v Pﬂg:g; ¥ | 10.000.000,00 120,00 3333333 L
Total 10,000.000,60 124,040 8333333 31,33
i e 10.000.000,00 1 24,04 83335333 K135
o = P 3 D00.000.00 06,00 52 083,33 15,30
Tetal 5. (0C.000,00 06 00 5108333 J536
Rata-rata 5.000.000,00 26,00 5208353 358




Lampiran 4. Biaya Penyusutan
Terlibat dalam Saly

Perala

lan Temak Keling
ran  Disiribusj

pada Setiap

Lembaga yang

Pemasaran Ternak kelinci di

Kelurahaii Salokara;
) araja Kecamatap |
-'E}Ebﬂ.'[& Kabumlm SDFD":"E
Pengadaan La
Ma Sal ' ma Pen ™
uran Status Peralatan Pakai Fll'!:ilﬂ::..qn Wi Pt
Melernak
2 Ty s 36,00 1.388 89 69,44
temak MO0, 00 48,00 1.041,67 19,65
3 I Peternak : — S
Total 30.000,00 S0 104167 >2.08
P : 1 50.00:,00 132,00 3.472,22 141,18
!ﬂ'rﬂIﬂ 5“.-“1.“]1“13‘ d"ﬂ-u I-IST,di ‘?1“5
: = Peteraal 63.000,00 36,00 1.805,56 22,57
O N R e YY) T 287
> 2 t 75.000,00 60,00 222222 43.40
e 37.500,00 30,00 L1111 2170
6 1 Pengecer | 120.000,0U 315,00 3.333.73 2,05
Total 120.000,00 36,00 333333 2,05
Rata-rata 120000040 36,00 333333 A5
7 1] Peternak 100.000,00 36,040 2.771.78 ]38 8%
8 i Peternak 50.0:00,00 24.00 208333 52,08
Total 150.000,00 60,00 4.861,11 190,97
___ Kata-rata 75.0006,00 30.00 2.430.56 FE49
9 I Pengumpul S0.000,00 60,00 £33.33 13.89
Total 50.0040,00 60,00 £33.33 13,89
Rata-rata S0.000,00 60,040 £33.33 | 13.89
10 | m Pengecer 120.000,00 36,00 3.333.33 ; 705
Total 120.000,00 36,00 333333 | 2.05
Rata-raia 120,000,080 36.00 333333 2,05
1 v Peternak | 100.000,00 60,00 L6667 33333
12 v Peternak 100.000,00 60,00 | _Lé-_ﬁ:i:-sj_-_‘;_____t!!A
13 v Peternak 75.000,00 v L8 5 Bl 2
14 v Peternak 50.000,00 60.00 %__ o uj.:'.%
15 v Peternak 100, 000, 00 60,00 ;E;fx_ e —
16 IV Peternak 100.000,00 43‘"}3 ] -:1-5._'7{1:' FE
17 v Peternak 100.000,00 {5'3'.&] o e qgk%
1B 3 Petemak s il;ifu-u BERNETY 5,56
19 v Petermnak B0.000,00 : e ot | 20831
> etk 1040 000,00 64,00 L, i B
2 1V Pt o 60,00 1.333,13 53,31
7 Peternak $0.000,00 : 23, -
I v 4500 1.770.83 88,54
Peternak $5.000,00 : —r e ]
|2 v 45,00 1. 041,67 104,17
Peternak 50.000,00 3, e 2
| 3 v el % 10,00 |527,78 152,78
[ 2 v Peternak 55,000, :




25 v pﬂmﬂh— —_ﬂ— T S
26 v Petermak | 500 00p.pp | oot LO41,67 8681
27 V| Peternak | —@-ﬁh—ﬂh—_._“ﬂ_ 13.688 89 555.56
28 v Pﬂ_ﬁl_l'rili_‘_ _ﬁﬁﬂh—‘“ﬂ? 48,00 |.666 67 463
29 IV Peternak | “——?5_-&—5-—-_%-“”,4!_ #3333 30,86
jo v _ _F'_'-n.':[e_r_l_'ml._;_ = Iﬂﬂﬂ_ﬂﬂTﬂ}_ — '—Mlx 2.083,33 104,17
3l v Peternak | 5000000 | —'—mhﬂ 277178 69,44
32 WV | Petemak | aso0000 | eoon] ——oEll 4630
I .\ Petermak | 5000000 | 750,00 18,75
34 1V Peternak | 60,000 00 36,00 38880 46,30
-S| 60.000,00 36,00 166667 331,33
35 Iy __Pﬂt-]-n_ai_ |'}EJ.H{III],,EH] 16,00 5 "j"?"ll‘ljg ——
i, v Petemak EDE'[E._W E[I'II:]-EI- .HI'-IL':IJ: 138,89
37 v Peternak 50.000,00 36,00 T30 50 ég’ﬁ-
= IV__ 1 Peiemak 75.000,00 24,00 3.125.00 312.50 |
3 IV | Peternak |  50.000,00 48,00 104167 34,72
6] Iy Petemak; ﬁﬁ_ﬂm_{ﬂ] 36,00 1,805 56 i.:z.'zz
4 LV Peternak | 55.000.00 36,00 1.527,78 38,10
42 v Petenak | 100.000,00 36,00 277778 277,78 |
Total 2.775.000,00 | 1.452,00 68.104,17 3.622.56
Rata-rata £6.290,32 44.90 2.143,15 106,16
43 IV | Pengumpul | 100.600,00 60,00 1.666,67 | 41,67
44 v Pengumpul | 100.000,00 48.00 2.u83.33 104,17
45 v Pengumpul | 100.000.00 640,00 1666,67 3,75 |
45 IV | Pensumpul | 95.000,00 24,00 395833  BLES
47 v Pengumpul 80,000,020 60,00 1.333,33 325,16
48 A 'F'-r:rlgdmpul § 00000 00 &0,00 1.666.67 2024
49 v Pengumpul 80.000,00 60,00 1.333.33 EAE
50 v Pengumpul 85.000,00 48001  L770EY 1362
51 v Penpumpul 5000000 48.00 1.041.67 a4z
52 v Pengumpul 55.000,00 36,00 182778 ] 14,98
53 1V Pengumpul SO0 00 48.00 1.841.67 1380
Total §95.000,00 552,00 19.090,25 | 322,18
Rata-rata §1.363,64 50,18 1,735,458 19,29
& 5 ¥ ﬁ;‘;ﬂg 170.000.00 36,00 3.3333) 2,05
Tntnl liﬂ.ﬂﬂ'ﬂ"ﬂﬂ 35+ﬂ-|] 3.3-331}-3' 2-.':'5
Rata-rata 120.000,00 -“-ux '?*T':j":: fgz
200,000,00 60, 2 delady) =
54 o EL _Iv Pengecer i prpey 3.333.33 2.26
T 200.000.00 e 342309 ik




Lampiran 5. Biaya Pakan Ternak Kefin:
Saluran Distribys; clinci pada Seliap Lemba

Pemasaran Temak kelingi dga yang Terlibat dalam

Kecamaian Lalabaya Kabupaten Soppeng t Kelurahan Salokaraja
No Saluran Status Enp:i:::m Harga Pakan Biaya 3
. {Krg) (RpKrg) Pakan B:ﬂ]:f.lun
1 1 Peternak {Rp/Hn) e
= 0.00 0.00
2 I ._r"‘f.wﬂﬂ_k_ 0,00 ﬂ?ﬂﬁ 200 AL
3 1 Peternak 0,00 ﬂlﬂﬂl 8oy 8,09
Total g = 0,00 0.00
e Y ) M Y ST
4 M| Petermak 0,00 gl‘m E'ﬁ w
s 1 u Petemak .00 0.00 e E‘%
Total 0,00 0.00 ﬂm u:m
Rata-rata 0,00 .00 0.00 a0
6 _u Fengecer 0,50 10,000,00 5.000,00 ﬁﬂ:{lu
Totai 0,50 1000000 | 500000 50,00
Rata-rata 0,59 10.000,00 5.000,00 8,00
7 m Peternak 0,00 0,00 0,00 0,09
8 I Peternak 0,00 0.00 0,00 0.00 |
Toial 0,00 0.00 0,00 0.00
Rata-rata 0,00 6,00 .00 0,00
o 111 Pengumpul 0,50 L O, 000, 00 5000, 00 B3.33
Total 0.50 10.000,00 5.000,00 33,33 |
Rata-rata .50 10.600,00 5.000.00 83,33
0 | Penpecer 0,25 10.000,00 5.000,00 11,24
Toial 0,25 10.600,00 S5.000,00 | 11,24
Rata-rata 0,25 10,000,650 500000 | 11,24
11 v Peternak 0,00 0,00 NN "
| 12 v Peternak 0,00 000) 000 0,00 |
13 iV Peternak 0,00 0O G 00
14 v Peternak 0,00 0,00 __ o 0.00
15 AY Peternak 0,00 0,00 ooy 000
16 IV Peternak 0.00 0.00 L IR .
& IV Peternak 0,00 g-gg 71 —EE;’—
= 18 v Peternak 0,00 s 5.00 0.00 |
|19 IV Peternak ﬂ'ﬁg u‘uﬂ sl 0.00
22 v Peternak 0,00 000 ) gl-g_g_
73 IV Peternak 0,00 oo - 'U':}:: 0.00
24 v Petemak 0,00 0,00 B e




25 &% FEJEHF— _'—E'“—u— —

[ 26 v Petenak | pog 2 0,00 0,00
27 v Petemsk | po0 T———22] 0,00 0,00
18 v Pttmnah_ HE}_. — 000 0,00 0,00
29 v P-l.':lu_n&l-: —_-_D{_HII_ .00 0,00 Urﬂ_.ﬂ_
30 Y F-:'Jnrnal.. P ﬂ'lii‘.'- 0.00 0.00 0,00
3l - |’E‘1unnk 61_[;”_ — 000 0,00 __ 000
il ¥ Peternak oo | 0001 oo —— ﬁ
33 v I’-c:tunmﬁ.; _,;:]T Y Egu D-@-] 0,00
i4 v __Peternak E.;li]“ ﬁ'm 5,00 000 |
15 v Petermak . hﬁ 0.00 0,00
3 . v Petermal, 000 | uLﬂD o 0 |
37 v _ Peternak 0.00 nlgn. 2.2 —ﬂ&
I8 v | Petgrnak i ﬂ.m gﬂ'ﬂ w,00 |

|39 | IV | Pelemak 0,00 0,00 ::fgg o
A v Petermak 0,00 ﬂ.m ﬂri}l:l g 20
4l V| Petemak 0,00 0.00 0.00 0 {T-
42 v Peternak 0,00 0,00 0,00 0,00 |

Total i, 0,00 0,00 0,00
djﬂm-mu} , _ - 0.00 0,00 0,00 009
Azumpu 0,50 10.000,00 5.000,00 125.60
44 v Pengumpul 0,50 10.000,00 5.000,00 250,00
45 v Pengumpul 2.0 1000000 | zoooooo| 4494
46 v Pengumpul 0.50 10.000,00 5.000,00 78,13
47 W Pengumpul 0,50 1000000 | 5.000,00 94,34
48 LY Pengumpul 0,50 000000 5.000,00 $7.72 |
a5 v Pengurmpul 2,00 10.000,00 | 20.000.00 51.68 |
30 v Pengumpul 1,00 10.000,00 | 10.000.00 | __Tes2
|51 IV Pengumpul 1.00 10.000.00 | 1WL.060.00 106,00 |
52 v Pengumpul 1,00 10.000.00 1000000 9804
53 v Pengumpul 0,50 10,000,006 5.000.00 66,67
Total 10,00 110.000,00 | 10000000 3 1.073.44
Rats-rats 0,91 {0.000.00 3.054,91 27,59
53 v T 1,00 10.000.00 | 300.000003 203,57
Tou Y MY T ) T
Fatarabe 1.00 10.000,00 [ 300.000.00 209,67
54 v Pengecer 0,50 000000 | 130.000,00 10183
S 0,50 10.000,00 |  150.000,00 10183
Rata-rata 0,50 10.000,00 | 150.080.09 118




Lygican 5. I?jﬁﬁ.lpﬁsﬁ TEF:’“ET} Te_;nak Kelinei Pada Setiap Lembaga yang Terlibat
15111 1 iRt
Salokneiin K, usi Pemasaran Ternak kelinei di Kelurahan

Lalabata Kabupaten Soppeng.
No Saluran Statax Pe s Penyimpanan (Rp/Ekor)
iyusowtan | Peayusutan Total
: : B Kandang Peralatan Pakan (Rp/Ehor)
Meiernak
2 I | Petemak ﬂ'ﬁ o 0,00 69,44 |
o ¥ - - 0,00 19,65
3 I Petemnak 0,060 52,08 0.00 52,08
e 0,30 141,18 0.0 14118
Raka-rata 0.00 47.06 0.08 o
4 11 ___ Peternak 0.00 22,57 0.00 22 57
¥ il Peicrnak 0,040 20.83 0.00 ij_
Toial 0.00 43,40 0,00 S0
Rata-rata 0,00 21.70 0,00 21.70
6 il Pengecer 51,35 2,05 50,00 103,40
Total 51,35 205 50,00 103,40
Rata-rata 51.35 2,05 50,00 103,40
7 11} Poternak 0.00 138.89 0,00 138,39 |
% i Peternak 0.00 52.08 0,00 52.08 |
Todal 0,00 190,97 0,00 190,97
Rata-rata 0, [k G549 0 Q5449
o I Pengumpul 115,74 13 59 £3.33 21295
Total 115,74 13.59 23,33 212,96
Rata-rata 115,74 13,39 23,33 ' 212.96 ,
10 11 Pangecer 51,35 2.05 .24 | 64,64 |
T Total 51.35 2,05 11.24 | 64,64 |
Rata-rata 51,35 2,05 Lt 16‘f=5f
1 v FPeternak 0,00 33333 | Gal 4300
12 v Peternak 0,00 L ::TI;[_;;
13 v Peternak 0.00 | ;f“_ gl :‘:.' — q?I—
| 14 v Peternak gﬁ - _lﬁi:ﬂ_ — ot 16667 |
tj Iv F'EIEITIHIE B qﬁl'|_|}_ LT -lrl_'r_.l_‘l %.:t_ﬂ_
16 v Peternak 0,00 e ai
17 v Peternak 0.00 ool ooo] 9896
1% v Peternak 0,00 s (T T
19 v Peternak 0,00 20633 | ool 20833
20 v Peternak 000) MH . el %333
21 v Petermak 0,00 g; | beo|  BES4
2 | v | Petema ] I ) T X2
23 IV Peternak 0.00 | e




20 [ v T eromak 055
25 v Peternak | 205 ‘:E-?ﬂ 0,00 152,78
% v Peternzk 0.00 e 0,00 36,81
27 v Peternak 0.00 d'ﬁ: 0150 555,36 |
28 v Peternak 0.00 30135 0.00 4.63
29 IV__| Petemak 0,00 104,17 v e
T T Peternak 0,00 f,.i;;q.q. g,m_ oL
o) B T . O O Petemmak e jfﬂT - _ﬂﬁ!jﬂ_ — -H'E—- --_E’E'_#f"_
32 | WV | Peemak |  gop 18.75 0.00 ﬁ:
:i :: o 2.9 46,30 000 4630
- | Petermak | £.00 33,33 0,00 33,33
33 4 WV | Peteniak 0,00 138,89 0,00 138,89
36 IV | Peternak | 0,00 19,84 0,00 19,84
37 IV | Pesernak 0,00 69,44 0,00 69.44
38 IV | Peiemak 0,00 312,50 0,00 312,50
39 v Peternak 0.00 34,72 0,00 3272
40 B Peternck 0,00 72.22 0,00 7221
41 v Peternak 0,00 38,19 0,00 38,19
42 v Peternak 0,00 271,78 0,00 277,78
Total 0,00 3.627.56 0,00 3.622.56
Rata-rata 0,00 106,10 7,00 106,10
13 v Pengumpaul 173,61 41.67 12500 | 34028
44 v Pengumpul 208,33 104,17 250,00 562,50
|45 v Pengumpul 14,04 3.75 44,94 6273
446 v Pengumpul 108,51 61.85 78,13 245,48 |
a7 Iv__ | Pengumpul 117.92 25,16 o
48 v Pengumpul 121,83 ¥ 24 8772 | 23879
49 v Pengumpul 14,36 343 e L K
w0 ™, Pengumpul 48,08 ezl Jus2y  1IGG3
51 v Pengumpul 62,50 10.42 | 100,00 -'___'_T’I{PE_
[7) v Pengumpul 68,08 14,98 98041 __@:-ﬂ.
53 | IV | Pengumpul §3.33 13,89 b7 16985
Total = 1.020,60 322,16 | I.-.i'.T.E_-'-.-E 2 jm,‘u
Ratn rals 92,78 2029 § 97,59 £ 219,66
53 v et 5135 — o oy
2.05 203,67 | 257,07
Total 51,35 Y
708 0367 25707
Rata-rata S e 101,83 13y, 44
54 v Pengecer ;;:;2 ;:16 16183 13945
Total 35.36 3 26 191,83 139,45
, Rata-rata




ten Soppeng
Mo Saluran Statas T bt Jumiah ;
ransporiasi Ternak Biaya Transportasi
: : AR p/iin) (Fkor) (Rp/Ekor)
Peternak
— e s 0,00 .
2 I ~ Peternak 0 ot 0.00 |
e e -\.I-H.-l' 5‘3..':“:' nm
3 | Peternak 0.00 EE;EI i
Toial ; A 00,060
0,00 93,00 .00
REaia-raia A
: 0,00 31.00 0,00
4 T P |_1.'|L'l1l.i!;|-. u_'m Eﬂ,ﬂ'ﬂ 000
_"' " Pﬂl..'ll'lﬂk ﬂ_m Iﬂ,ﬂﬂ- ﬂlﬂﬂ'
Ll 0,00 | 100,00 e
Rata-raia
S 0,00 50,00 0,00
(] 11 Penpecer 0,00 100,00 0,00
Tatal 0,00 100,00 0,00
7 11 Peternak 0,00 20,00 0,00
¥ H Petermuk 0,00 40,00 .00
Total 0.00 0,00 0,00
Rata-rata 0,00 30.00 0.00
a i1} FmElJm]:'UI 20.00:0,00 60,00 333,53
Total 20.000,30 60,00 33333
Rata-rata 20.0G0,00 60,00 33333
0 | m Pengecer 0,00 60,00 2,00
Total 0,00 0,00 0,00
Rata-rata 0,00 60,00 4,00
11 v Petemnak 0.0 5,00 B 0.00
12 v Peternak 0,00 1500 [I 000 |
13 v Pelernak 0,00 2000 — 3:?15
14 v Peternak 00 1909 2 o
15 v Peternak 0,00 16,00 RPNl . 51
0,00 45,00 oo
16 1w Peternak = B 00
17 v Peternak 0,00 44,06 e —
000 40,00 B 0,00 |
18 1% Peternak 2 3,00
000 24,00 e SRR
| 2 v Peternak LA T T o
0,00 25,00 000 ]
21 v Perernak -+ T A 0,00
0,00 20,00 . ——
22 v Petermak ooo | 1000 0,00
. v Peternak B, 2 0,00
0,00 10, %) ER N .
|4 v Peternak :



S

25 v Peterngk | = ——7——
——— 0,00
2 v Peterak | p00 —_:Eﬂ_ 0,00
27 v Peternak s 0,00
2% v Peternak o PR > 1:::' 0,00
it v Pelernak '311]!3 lﬂ,{lﬂl 0,0
30 V__ | Pelemak 0.00 | 4.0 o
3 | W | Pelernak 0.00 i 0.00
| ————— : e — T __|[-ID n.m
3 I i S— L s 0,00
2 Peiernak | 0,30 30,00 0.0
34 v Peternak | T D 3
ctemak 0,00 50,00 0.00
2 N Peternak | 000 | 3000 0.00 |
36 1V _Peternak 0,00 42,00 b!,:',,;]_
37 IV Peternak 0.00 | 2000 0.00
38 v Peternak 0.00 10,00 o0
30 v Peternak 0,00 a0 0¢ 0,00
40 v Petemnak 0,00 25,00 0.00_
41 -1V Peternak 0.00 40,00 0,00
42 v Peternak 0,00 10,00 0,00
Total 0,1 1.473,00 Q.00
Raia-raia 0,00 47,35 .00 |
43 v Pengumpul 15.000,50 q000 | 375.00 |
v Pengumpul 5.000,00 20,00 250,00
45 v Pengumpul 80.0:00,00 445 00 17978
40 v Pengumpul 2000000 )  sa00 312,50
47 v Pengumpul 20.000,00 53,00 37736
48 v Pengumpul 20.000.00 57,00 - 330,68
49 v Pengumpul 50.000,00 387,00 129,30
A0 v Pengumpul 30.000.00 130,00 S 23077 |
51 v Pengumpul 25.000,00 0000} 250,00
52 v Pengumpul 25.000,00 102.00 . 233,10
53 v Pengumpul 20,000,00 7500 | 266,67
Total 310.000,00 | 147300 l| I-E“f:
Rata-rata 28.181.82 133.91 269,75
Pﬁdﬂgﬂﬂﬂ v 407 33
53 v Besar 60000000 1147 ";0 407,33
| Tom 600000,00 147300 .
Rata-rata 600000,00 | 147360 | :
ra 920000.00 [473.00 [ 303 46
54 v Pengecer LLLHL . 130346
Total 192000000 | 147300 :
20000,00 1473.00 130346
Rata-rata LS




Lampiran 8. Biaya Tenaga Kerja Pe
Kelurahan Sa!

masaran Ternak Kelinei
. n Distsibusi
okaraja Kecamatan Lalaba

pada Setiap Lembaga

Pemasaran Temak kelinci di

ta Kabupaten Soppeng.
Jumlah Biaya Tena
Mo Saluran Siatus Termak Kerja . Biaya Teraga Kerja
(Ekor) (Rp/Bin) {Rp/Ekor)
| | B
L} P 2000 o o
& 1 PE‘[l_"nlu 53 0 - bl
3 S ik b L - ! ﬂn?ﬂ 0,00
| Petemak 2000 0.00 0.00
Tatal 93.00 gt
3 1,0 o .00
Rata-raia 31,00 0,00 i].‘l'l.l}_
. I Peiernak £0,00 0,00 0.00
5 il Peiermak 20,00 0,00 'IJ,EIF
Totial 104,00 0,00 .00
Rata-rata 50,00 0,00 .00
[ Il Penuecer 104,00 L0000, 00 1000, 03
Total 100,60 100000,00 1000,00
Rata-rata 100,04 100000, 00 100,00
7 Il Petcrnak 20,60 0,00 0.00
B 11 Peternak 40 00 0,00 .00 |'
Total 60,00 0, (0 a.00
Rata-raia 30,00 i, ) 0,08
Q 1 Pengumpul &0,00 60,000,000 L.000.00
Total 60,00 &0.000,00 1.600,00
Rata-rata &0, H0 60,000,600 1.000.00
10 I Pengecer 60,00 60,000, G0 100,50 |
Total 60,04 60,000,000 100,00
Rata-rata 60,00 &0.000,00 i 000,00
1 v Peternak 5.00 0.0 _ 0,00 |
12 v Peternak 15,00 Goeo) 000
13 IV Peternak 20,00 __om] 00400
14 v Peternak T3 I __o.00
15 v Peternak 10,00 SRR 5 ---—E‘ﬁg
16 v Peternak 45,00 LLALEN PP ulﬁ
17 v Peternak 400,00 “13'1“b . 0_10-:1
18 v Pelemak 40,00 O
19 v Petemak 24,00 T —
20 Y Peternak &,00 . L = __:.E}|
25,00 [RC LN I .
d | 1 Pueernak . — 0.00
20,00 g0y 0 000
22 v Pejernak < et 0,00
"} 00 {I,Dﬂ kil
I_ 23 v Pﬂ'ﬂmk : 0.0 £
L0000 i L. IR LR
24 v Peternak :



‘_._15 v Pelemak izoo
____1.5 1V Peternak 15:[1'23._ _———%%— 0,00
W 1V Peternak 360,00 = 0,00
| v Petemak 27 00 oo 0,00
29 v Petermnak 20,00 s 0.00
30 IV | Petemak | 4000 0.00 e
3 IV __ | Peternak | 3000 0.00 a0
32 | IV | Peternak __4_[;_!}6 s = _L;EHJ —Egg_
|33 IV | Peternak %6 g e q}lm
34 v Peternak S0.00 0,00 000
35 V| Petermak 20,00 0,00 0,00
36 | IV | Petemak 42,00 0,00 ai ]
37 v Peternak 20.00 0,00 0.00
38 1V Petemak 10,00 0,00 qﬂﬂ?
39 v _ Peternak 30,00 0,0 0,00
40 LV . Peiermnak 25,00 0,00 0,00
41 AV Peternak 40,00 0,00 0,00
42 v Pelermak 10,00 0,00 0,00
Total 1.473,00 0,00 0
Rata-rata 47,35 00,00 0.60
43 IV | Pengumpul _ 40,00 40.000,00 1.2¢:0,00
a4 (A" Pengumpul 20,00 20.000.00 1.000,00
45 v Pengumpul 445,00 445.000,00 ALLIALE
45 v Pengumpul 64,00 6400000 ) 0 100000
47 1V Pengumpul 53.00 53.000,00 1.000,00
4% v Pengumpul £7.00 57.000,00 100000
49 v Pengumpul 387.00 387.000,00 1.000.00 |
: 30 v Pengumpul 130,00 13000000 ) ,.i-_':?f_:."ﬂ-.':“-’.
51 v Pengumpul 100,00 ] 1430, 000.00 _ 1eA00
52 v Pengumpul 102,00 102 640,00 - _3-_@&79-”!? ]
53 - Pengurpd] 75.00 75.000,00 : £000.00
Total 1.473.00 1.473.000.00 £ 1.060,00
Rala-rata 133,91 133.900.09 ) 100000
53 v Pﬁéﬂﬂg 1533.00 | 53300000 :iﬁ
R33000.00
Lo L515.00 = 00.00 180000
Rata-rata ISAR0 Iﬂ;j%:w‘rm 1000.00
54 v Pengecer 533,00 e 1000.00
Totsl 153300 1533000.00 et
1533000,00 o
| Rata-rata 15580




Lampiran 9. Biaya Retribusi Pemasaran Temak Kelinei pada Setiap Lembaga
yang

Terlibrt dalam  Salurap Diictribyat
s .
Kelurahan Salokaraja Ktcam;la!;bﬁzia Pemasaran Temnak kelinci di

bata Hahﬂp&[ﬂﬂ Suppgngl
E' H . .
Mo | Saluran Slatis 'ﬂ';';r‘”t_:-l':;]““ J'H.Ii‘l:ll.ﬁ!‘l Ternak Biaya Retribusi
! || Petemak 0.00 {:ﬂkﬁ,;} Bibkot)

: P | Petemak | 000l si00 e
4 SO (o = 0
k] I Peiernak 0.0 2000 [I'L;:HT
Total 0,00 S l]:m]
Ratla-raia 0,00 31,00 i

; o Peiernak 0,00 80,00 1]-1IZ|-I.'.|

& 11 Pedermak 0,00 20,00 _'l:-l-:i.]:ﬁ:
Lotal .00 100,00 .00
Rata-raia 0,00 0,00 850
[} 1l Pengecer 0,00 100,00 0.00
Rata-rata 0,00 100,00 0.00 |
II1 Peternak G, 00 20,00 .00

8 111 Petemak (0,00 40,00 0.00
Total 0,00 60,00 0,00
Hala-raia 0,00 30,00 0,60
& i1 Pengumpul 0,00 &0.00 0.00 |
Total 0,00 60,00 0,08
Haia-rata 0,060 0,00 (A0
10 11 Pengacer 0,00 60,00 | 0,00
Toral 0,00 60,00 ! 0,00
Rata-rata 0,00 60,00 . 0,00
3 v Peternak 0,00 sp0 b 0A0
12 v Peternak 0,00 150 - [_ 000
13 v Peternak 0,00 _2000 | __boo
14 v Peternak 0,00 17 T SIS .,
£ v Peternak 0.00 = il:'.-iirf' E*.ﬁ.
16 v Peternak 0,00 4500 I _l:lt_ﬁ”
17 v Peternak 0,00 40000 — N
0.00 go00 {000}

15 v Peternak ; _ GO0 i

74 00 e e

19 v Peternak 0.00 o ! o
20 | v Peternak 0,00 by
P 5.00 LA
2] v Peternak gy - oo fu:aJ s e
22 v Peternak 0,00 e 0.00
23 v Peternak A I o : - — I:iﬁ_{.l-
24 v Peternak 0,00 L e




24 IV Pelernak .00 95 (40 L batinid
e 0,00
| 27 v Pelemnak 0,00 360,00 ﬂ:BIJ
28 v Peternak 0,00 27.00 s
29 IV Pelernak 0,00 20,00 Dll]?
30 v ; _PEI_u_rnal»: ﬂ:@ 40,00 I:IIIIF
31 i Petcrnak 0,00 1 00 ﬁ:m
35 Y 1Y Peternak w00 40,00 0.00
33 v _ | Pelesmak 000 30,00 DECI
34 v Peternak 0,00 50,00 0.00
35 W Peternak | 0,00 20.00 0.00
| 36 v reternak 0.00 42,00 0,00
| 37 v Pelernak 0,00 20,00 0,00
38 I _ Petermak 0,00 10,00 {0
39 v Peternat: 0,00 30,00 0.00
40 v Peiernak 0,00 25,00 0,00
41 IV. Peterak 0.00 40,00 0,00
41 v Peternak 0,0 10,00 000
Total 0,00 1.473,00 0,00
Rata-rata 0,00 47,35 &
43 v Fengumpul 0,00 40.C0 0,00
M4 | Pengumpul 0,00 20,00 0.00_
45 v Pengumpul 0,00 445,00 0,00
46 v Pengumpul 000 __64.00 0.00
47 W | Peugumpul 0,00 53.00 0.0
48 IV__| Pengumpul 0,00 57.00 LU
T 1% Pengumpl 0,00 387.00 ALY
50 v Pengumpul 0,00 130,00 iR
51 v Pengumpul 0.00 100,00 0,00
B v Pengumpul 0,00 10200 - - q«‘iﬂ—'
53 IV | Pengumpul 0,00 75,00 2,
Yotal 0.00 1,473,040 0,00
Rata-rata 0,00 Losh e
53 v Fﬁ;:‘:rng 20000,00 1533,00 :iﬁ;
533,00
Aital 20000,00 = 13,05
Rata-rata 2000000 ::E:Jilﬂ? 19,57
54 | v Pengecer 2000009 532,00 19.57
Total 3000000 ; 19,57
=TS 000,00 j533,00




Lampiran 10. Total Biaya Pemasaran Ternak Kelingi Pada Setiap Lembg
perlibat dalam  Saluran Distribusi  Pemasargn Ternak k-:lm::!:m:ig'
1 1
Kelurahan Salokaraja Kecq matan Lajabatg Kabupaten Soppeng.
- T
No | Saluran Status ; fayn Pemasaran (RpFkor) Yot
) _'_If:'f_ll_}-:_mp:i:mn Transporiasi Tenapa Kerja Retribusi | (Rp/Ekor)
1 1 ° | Petornak o 604a - 8m| _ 0o 0.00 69,44
0 e 7| i — 000 o4y
3 [ Peternak 32,08 0.00 0,00 0,00 52,08
Trtal 141,18 0,00 0, { 0,00 141,18
Rata-raia 47,06 0,60 0,00 0,00 47,06
4 il Pelcmak | 22,57 0,00 0.00 0,00 22,57 |
5 11 Peternak 20,83 0,00 0,00 0,00 20,83
Tatal 43,40 000 0,00 ] 43,40
Rala-rata 21,70 0,04 0.0 0,00 21,70
6 1l Pengecer 103,40 0,00 1.000.00 0.00 | 1.103.40
Tutal 103.40 0,04 .04 00 1,00 1. 003,40
Rata-rata 103,40 0,00 1.000,00 000 | 110340
) I1 Peternuk 138 89 0,00 0,00 0,00 Ii;::
g m Peternak 52.08 0,00 0,00 0.00 : 28
Total 190,97 0,00 0,04 n.:g :4::4;;_
X -
e o qﬂ.ﬂﬂ 1 DG{[:‘EE 0,00 | 154630
] I | Pengumpul 212,96 333,33 000, gt 3
333,33 100000 000 |  1.54630
Total 212,96 T
333.33 1.000,00 0,00 | 1.54630
ety 2 1,600,060 | 800 | 106464
10 Hij Pengecer 64,64 0,00 3 e
0,00 1.009.00 908 L
Ll el 1.000.00 0,08 | Lo
| Rata-rata 64,64 == T o00|  woo| 33333
11 v Peternak 333,33 DFII}D -..-u-.a|__ 0,00 111,11
12 v Peternak 11,11 ﬂ-II:H:r G & 000 | g;sp.,__ﬁ:_
13 v Peternak 156,25 _ﬂ:m?— ﬂ_E‘hf o0l s3]
14 v Peternalk $.33 ah::n 000|000 _lf:ﬂ&.{‘-;
[ 15] v Peternak 166,67 e 00| 000 d:i.JI,T,
6| 1v Peternak 46,30 Q001 0| 000 E
(s 417 b df e 000 9546
7] W Petermak oo oco[ oo omss
19 v Peternak 55,56 Iﬂl} epo| ooof - iz
il & 208,33 008} - ned | 5373
20 v Peternak 50 0, (K o8 38 54
I n 53,33 0oy — o0 00y 863
21 v Peternak : 0.00 0, b TEEE
E-E..rl'ql B (] ﬂ_!:_".]‘_ i AL
2| 1w Peternak a0 000l 152,78
104.17 o.% 0.00 0,00 L
(B v Peternak e poo| ooo) A%
24| v Peternak 132, -




EF v Peternak | sesi| ror—
| 26 _ 53.56 | oo | —2t 0,00
s B 4631 oee| ot 5%
28 e 30,86 oo ——— 000 | o g2
0 v Peternak 104,17 “———r_’——__.___ggu__'—']‘an—-—-—.i&i.
w| IV | Peternak pryryy et T Y% e
1 30 PSR L' d S Y — 201 10417
30| IV | Peternak 46,30 ey 0,00 000 raa
2| WV | Petemak 1875 | '“ﬁﬁ 000 ] o
33| W | Pelemak 46,30 e o] ﬁ"j—ﬂ“
Y 1V Peternak 1331 a o0 — 000 0 m"_'_Tﬁgg_
35 G T s ~ 000 o Lid
38| v | Paemak | mmo|  ggg i WY BV
k0 v Peternak | 1S 8%d 0.00 E“—]ﬂ-—-_. 0.00 138 89
37 1V Peternak | 69 44 ﬂ'tﬂ'ﬂl 0.u0 | UALY _‘_:I?_E;_
| IV | Petemak 312,50 0.00 E‘mﬂ 000 | 6944
) IV | Peternak 14,72 0.00 00 0,00 312,50
4 f IV | Potemak 72,22 0.00 vog 000} 3472 |
41 v Peternak 18,19 ﬂ‘ﬂﬂ g’x 0,00 732
42 v Peternak 177.78 {]"llilﬂ 8 0oo) _ 389
] ¥ 000 0.0 ITT
Total 3.622,56 ; i
=il 0,00 0,00 0.00 | 362256
Fais-rata 106.10 : -
o] w 200 0,09 000 | 106,10 |
W __ | Pengumpul 340,28 375,00 1.000,00 0,00 171528
:,: :‘*" Pengumpul 562,50 250,00 1.000.00 000| 181250
r 1: Pengumpul 62,73 179,78 1.000,00 000 | 124251
= Pengumpul 24848 | 31250 1.000.00 000 | 156098
= IV | Pengumpul 237,42 377,36 1.000,00 000 | 161478
> v Pengrmpul 238,79 350,38 1.000.00 Do0 1 1.58967
= v Pengumpul 60 48 12920 1.000.00 | (L 1 198,68
2 IV | Pengumpul 138,62 23077 1.000,00 oo0 | 136939
i v Pengumpul 172.92 250,10 L0000 | 00| 143302
2| IV | Pengumpul 181,10 24510 100000 |  ooo] 142620
33 v Pengumpul 163,89 266,67 1400, 0¢ | .00 F. 430,56
Tota 2.416,21 2.961,24 11,000,00 0,00 | 16.383,46
Rata-rata 719,66 269,75 1804000 g00 | 148941
Pedagang
2w Besar 257,07 407.33 1.000.00 13,05 | 167744
Total 15'?‘“1 MT:’E 1.000,80 13,05 1.677.44
__Rala-rata 257,07 417,33 1.009.00 13,05 l ::::2
M1 W | Pengecer 139,45 | 303 46 | 600,00 1957|247
—_Total 139,45 1.303.46 1.000.00 2.5 145?-‘5
- 2,461,
Rata-rata 139,45 130346 1.500,00 N957] S




Lampiran 11 E:ﬁsmnqi Pemasaran Ternak Keling pada §
erlibat dalam Saluran Distribusi Pemas etiap Lembagg yang
Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Hﬁﬂr;zp;z:;k kelinei d;
0Dpeng.
= mHJ'H Pemasaras g
__Hn Saluran Status (®y I"l',iﬁ_-l_!}__r;!“l NII?_I;':E:E?:“ Efui:mi:[::mum"
I _l_ 3 Fclcrnak__ o . - -Ell:".'lﬂl}l} l
EHNE . 1965 | 0000 | 28]
3 | Petermalk 52,08 Rm—:m____‘_____ggﬁ_
Total 141,18 23.500.00 Il'ﬁ.'i
Ratla-raia 47,06 783333 __u;;_
I 5 _Petemak 232,57 700000 s
I Peternak 20,83 £.000,00 I]liil
Total 43,40 15.000,00 058
Rata-raia 21,70 7.500.,00 0,29
6 In Pempecer 1.103,40 10,000,060 11.03
Total 1.103.40 10.000,00 11,03
Rata-rata 1.103.40 10 EHR0, 00 11,03
7 1]} Peienak - 138,89 8.500,00 .63
g 1] Peternak 52,08 700,00 6,74
Totan 190,97 15,500,040 138
Rata-rata 9549 7. 7500 .19 j
9 11 Pengumpul 1.546,30 10000,60 1540
Total 1.546,30 1000000 15,46
Rata-rata 1.546.30 10.000,00 15,46
10 I Penpecer 1.064 64 15.000,00 710
Total 1,064,64 15.000.00 | o
Rata-rata 1.064,64 15.000,00 :i’
11 v Peternak 333,33 '51_: ]
12 | w Peternak 11111 BA - — 23]
| 13 v Peternak el ) {-'u:':,"” pacsety TIJ_
14 v Peternak B3A3) —fr(,;r; S —QE
| 15 | v Peternak 166671 ilﬂ;.{«i-[ 066
|16 v Peternak 46,30 '.‘551.?;:?; 3 ___ood
LI . Peternak A B ey I ¥
18 v Peternak waey —%—;-L-;;;a]' S 1
__I_E___ 1 Petermak 55.5“'-‘_—-—__-;.';1-‘.];'-[;'3 _T_—— 21;'%_
0 T | Peternak T I T
—E-l_. IV Peternak 5341 _i;éiﬁfﬂ ______.——-I—Iéq—'
= .\ Peternak B8y ‘-ﬁﬁ:n—n— e 'Iﬁ
A | w Peternak 0417, —00000 |__—— Il
. Peternak _152,78)  ——




25 v Peternak 6,81 §.000.00 1.09
26 v Peternak 555,56 7.000.00 7.94 |
27 v Peternak 4,63 10.000,00 0,05
28 1V Peternak 30,86 £.000,00 0,39
29 v Peternak 1407 7.000,00 I.49
30 v Peternak 6944 9.000,00 | 0,77
3 v _ Peiernak 46,30 7.500,00 0,62
| 32 | IV Fewmak 13.75 TR0000 ) 027 |
33 IV | Peemak 46,30 700,00 | 0,56 |
34 | W | Peternak | 333 700000 | 0,48
35 B _ Peternak - ]3-3,3-6 7.500,00 185 |
6| IV Petemak 19,84 7.500,00 0,26 |
37 IV Pelernak 649,44 7.500,00 093
38 v Peternak J12&.50 8.000,00 391
30 | v | Peicmak 34,72 | 7.500,00 _ Das
40 &Y _ Petemak 72,12 _7.000.00 1,03
41 1v. Peternak 18,19 7. 500,00 0.51
i v Petemak 277,78 8000, 00 347
Tatal 3,622.56 244.500,00 48,54
Rata-rata 106,10 T.645,16 1,43
43 v Pengumpul 1.715.28 00000 1718
M| W Pengumpul 1.812,50 10.000,00 15,13
45 1w Pengumpul 1.242.51 100000, 00 1243
Al v Pengumpul 1.560,98 10.000,00 Ry
47 v Pengumpul 1.614,78 10.000,00 16,15
a8 v Pengumpul 1.589.67 10.000,00 15,90
49 v Pengumpul 1.198,68 10,000.00 11.97
50 W Pengumpul 1.369,39 10.000.00 | 13,69
51 1 Peagumpul 142292 000000} U433
52 W Pengumpul 1.426,20 loooona ) 14.20
. v Pengumpul 1434 56 10.000.60 | 14,31
Total o 16.383.46 1 10.000,00 | 163,83
Rata-raln 1.485.41 1900008 Ll
53 v Fﬁ;:ﬁm [.677 .48 15.000,00 § 11,18
167744 15.000,00 il,18
il 1.677.44 15.000.00 11,18
Sf‘r‘”::r e 7 462,49 33 600,00 12,31
Total 2.462.49 2000060 12,31
Atk 2.462,49 241,000,00 12,31




Lampiran 12, Efisiensi Pemasaran Ternak Kelinci pada Setiap Saluran Distribusi

Pemasaran Ternak Kelinei di Kelurahan Salokaraja Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng.

Foerya Pemasarcn Saluran

fofesiensi Sl uron = - X 10050
Nelae Jual Prewduk
e [fesiensi Saluran | = 431}5— x100% =0,60%
) 7.433.33
1.125.10

o [fesicnsi Safuran ll =

x100%=11,25%
00

2.706,43
s [Ffesiensi Saluron ] = - 'ﬂ x100%=1804%

573544

e Ffesiensi Saluran [V = ~50.000 x100%=28,68%




